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ABSTRAK

EFFY MARYATI, NIM 11 106 004, Judul Skripsi: “Pengembangan M odul
Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated Pada Materi Pokok
Sistem Pencernaan Manusia Kelas VIII Di MTsN Koto Baru Dharmasraya”.
Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Batusangkar 2016.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelgaran di MTsN Koto Baru
Dharmasraya masih bersifat teacher centerd sedangkan siswa hanya mendengarkan
penjelasan dari guru sehingga tidak kelihatan keaktifan siswa selama pembelgjaran.
Ha tersebut salah satunya diakibatkan oleh keterbatasan sumber belgar yang
digunakan. Sumber belgjar yang digunakan hanya berupa buku paket yang dimilki
guru dan beberapa orang siswa. Pendlitian ini bertujuan untuk memperoleh suatu
produk berupa modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model integrated yang
valid dan praktis.

Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research of Development). Model pengembangan yang digunakan
adalah model 4-D vyaitu define, design, develop dan disseminate. Dengan prosedur
penelitian yang dilakukan sebanyak tiga tahap yaitu tahap pertama yaitu define
meliputi observasi dan wawancara dengan guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru
Dharmasraya, menganalisis silabus IPA kelas VIII semester satu dan mereview
literatur tentang modul, tahap kedua design dan ketiga tahap develop
(pengembangan). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui validasi, observas,
angket dan wawancara. Untuk instrumen penelitian digunakan lembar validas,
lembar observasi, lembar angket dan pedoman wawancara. Lembar validas dan
angket dianalisis dengan mencari persentase, sedangkan hasil observasi dan
wawancara dianalisis dengan teknik deskriptif. Setelah itu ditentukan kualitas dari
produk yang dikembangkan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa modul berbasis
model integrated bersifat valid dengan persentase 77,27%.. Hasil uji praktikalitas
melalui angket respon dikategorikan praktis dengan persentase penilaian 80,82%.

Kata kunci: Pengembangan, Modul, Model Integrated



DAFTARIS

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING
HALAMAN PENGESAHAN TIM PENGUJI

KATA PENGANTAR ettt i
AB ST RAK e rae e ii
Nl 1 o s SRS v
DAFTAR TABEL .o Vi
DAFTAR GAMBAR ...t vii
DAFTAR LAMPIRAN ettt viii
BAB|1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah .........cccccoveieeeiecceeseee e 1
B. Identifikasi Masalah.........cccceoeerrininereseee s 6
C. Batasan Masalan.........ccccooeeiiiiiieiereeee e 6
D.Rumusan Masalah...........cooiii i 6
E. Tujuan Pengembangan ..........cccocevvreninie e 7
F. Spesifikasi Produk ...........cccceeeeiieiniie e 7
G. Pentingnya Pengembangan ............ccccveererenen e 8
H. Asumsi dan Fokus Pengembangan..............cccoooviiiiiiinnnnn. 8
I. Defenisi 1StHah ......cccoveiieee e 9
BAB I1.LANDASAN TEORI
A. Pembelgjaran BiolOgi ........ccccoeeereriininieiseee e 11
B. MOGUI ...t 14
C. Pembelgiaran TerpadU..........cccecereerieeieeneeseesiesieeseeseeseeseeseeseeens 19
D. Validitas dan Praktikalitas Modul.................cccoooiiiiin . 29
E. Standar kompetensi dan Kompetensi Dasar Materi IPA............... 32
F. KerangkaBerfiKir.......ocooeiininieieeeeeeee e 36



G. Penelitian yang relevan..........cccooeeeneenenee e e 37
BABIIl. METODE PENELITIAN

AL JENiIS PENElitian.....ccooeiireriesesesse s 40
B. Model Pengembangan ...........ccccoeivveiicciicce e 40
C. Rancangan Penelitian ...........ccocceveriiniienin e 41
D. Prosedur Penelitian............oooiiiiiiiii e 42
E. Teknik Pengumpulan Data ........cccccoeveeceveeneceee e 48
F. Instrumen Penelitian..........ccoovre i 49
G. Teknik ANAliSISDa@......c.coeerieeiireeiie et 52
H. Kualitas Produk Pengembangan ............cccoceveriinenninnceienee, 54
BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan..........ccccccovveiiiieiinse e 56
1. Hasil Tahap Define.......ccooeeiiiiinieeee e 56
2. Hasil Tahap DESIgN ..o 61
3. Hasil Tahap DeVEIOP ....cooveeeceeeee e 65
B. Pembahasan ... 72
C. Kualitas Produk Pengembangan ...........ccccceveeneneenenseeneeseeneenn 79
D. Keterbatasan penelitian.............cooooiiiiiiiiii 81
BABV KESIMPULAN DAN SARAN
A, KESIMPUIBN ... e 82
B, SAraN o 82
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel Keterangan Tabel Halaman

1 SK dan KD Mata Pelgaran IPA untuk Kelas VIII 32

MTsN/SMP
2  Aspek Praktikalitas Modul Biologi Berbasis Pembelgjaran

Terpadu Model Integrated..........cccveevveieneececeece e 45
3 Kisi-kisi Lembar Validasi Modul Biologi Berbasis

Pembelgjaran Terpadu Moddl Integrated.............cc..c...... 49
4  Kig-kis Lembar Angket Respon Praktikalitas Modul

Biologi Berbasis Pembelgjaran Terpadu Model Integrated ... 51
5  Kategori Vaidasi Lembar Validasi ........cccceevveeeceninnninnnnn 53
6  Kategori Praktikalitas Modul Pembelgjaran.............c........... 54
7 Data Hasil Analisis Vadidas Modul Biologi Berbasis

Pembelgjaran Terpadu Moddl Integrated.................... 66
8  Hasil Validas Lembar Wawancara Dengan Guru................. 67
9 Hasil Validas Angket Respon Siswa..........cccceeeeieeeneene 68
10 DataHasil Anadlisis Angket Respon Siswa Terhadap Modul

Biologi Berbasis Pembelgjaran Terpadu Model Integrated.... 70

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar halaman
1. KerangkaBerpiKir......oooooiiiiiiiniineeres e 36
2. Prosedur Penelitian..........cccooeiiiineninine s 42
3. Tampilan Cover Modul...........ccocvrieiiriniieeneee e 62
4.  Petunjuk Penggunaan Modul...............ccooiiiiiiiin. 62
5. Penulisan SK dan KD padamodul...........c.cccoeveriirennnnnnne 63
6. Penulisan Indikator dan Tujuan Pembelgaran..................... 63
7.  Bentuk Lembar Kerja SiswapadaModul...........cccceevurnnennee. 64
8.  Bentuk Evaluasi Lembar Kerja Siswa padaModul............. 64
9. Bentuk Lembar Evaluasi SiswapadaModul ...................... 65

vii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.

Lampiran 5.

Lampiran 6.

Lampiran 7.

Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10.

Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.

Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.

Lampiran 19.

DAFTAR LAMPIRAN

SHADUS. ..ot 86
Nama-namaValidator. ... 92
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran . ........cccceeveeevvece e, 93
Lembar validasi RPP..........ccooiiese e 101
Lembar Vaidasi Modul Biologi Berbasis Pembelgjaran Terpadu
Model Integrated..........cooiiiiiiee s 108

Lembar Validas Pedoman Wawancara dengan Guru tentang

Praktikalitas Modul Biologi Berbasis Pembelgaran Terpadu
Model Integrated..........cooiriiieee s 116
Lembar Validass Untuk Lembar Praktikalitas Modul Biologi
Berbasis Pembelgaran Terpadu Model Integrated Oleh Gurui.......... 119
Lembar Validas Untuk Lembar Praktikalitas Modul Biologi
Berbasis Pembelgjaran Terpadu Model Integrated Oleh siswa. ........ 123
Pedoman Wawancara Tentang Praktikalitas Modul. ......................... 127
Lembar Praktikalitas Modul Biologi Berbasis Pembelgaran
Terpadu Model Integrated Oleh GUIU.. .....cceeveeeeeiieieceese e 130
Lembar ODSEIVES ..o 138
Hasil Analisis Lembar Vaidasi Modul...........ccccooonenininiiinieenennen, 139
Hasil Anadisis Lembar Vaidas Modul Biologi Berbasis
Pembelgjaran Terpadu Model Integrated............ccoeeevvecnveenceeniennen, 142
Hasil AnalisisLembar RPP..........ccccoviiinineeee 147
DataHasil Validasi WawanCara............cceeevereneeniinsenie e 148
DataHasil Validasi Angket RESPON SISWaL.........coovreenieriieieenieenieenes 151
NAMBNAMA SISWAL ...t 154
Surat Rekomendasi Penelitian ..........coceeeieiirieeieninnneseseseeeens 155
Surat Rekomendasi Penelitian KESBANGPOL .........cccovvvieieneenee. 156

viii



Lampiran 20. Surat Keterangan telah Melaksanakan Pendlitian...........ccccccveieene.
Lampiran 21. Modul Biologi Berbasis Pembelgaran Terpadu Model

Integrated



BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting guna menciptakan generasi
muda Indonesia dengan sumber daya manusia berkualitas yang mampu bersikap
dan memiliki pemikiran lebih balk dan matang. Hal ini sgaan dengan UU
Sisdiknas No 20 tahun 2003, bahwa dalam pendidikan terjadi proses pembelgaran
bagi peserta didik secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengadilan diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Berdasarkan UU tersebut, jelas bahwa pendidikan bertujuan untuk
menciptakan generasi penerus bangsa yang memiliki kecerdasan baik secara
spiritual, akademis maupun psikomotorik.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pendidikan diri,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat
bangsa dan Negara.' Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk
menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara karena pendidikan merupakan
sarana yang paing tepat untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia.

Sains merupakan kumpulan pengetahuan tentang obyek biologi atau ggjala
alam yang telah diuji kebenarannya. Sains mencakup dua aspek yaitu sains sebagai
proses, yang dikenal dengan metode ilmiah, dan sains sebagai produk yang dikenal
sebaga tubuh pengetahuan. Produk yang dimaksud adalah fakta-fakta, prinsip-

'Depdiknas, UURI NO 2 Tahun 2003 Tentang Sstem pendidikan Nasional,
(Bandung:CitraUmbara) h.3
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prinsip, model-model, dan hukum-hukum alam, sehingga sering disebut [Imu
Pengetahuan Alam (IPA). IPA adalah ilmu sains mencakup ilmu-ilmu Fisika,
Kimia, dan Biologi.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang memiliki peranan penting dalam melayani ilmu pengetahuan
lain seperti ilmu pengetahuan sosial dan ilmu pengetahuan teknologi. Mengingat
pentingnya ilmu pengetahuan alam (IPA) maka pemerintah selalu mengusahakan
agar mutu pendidikan 1PA dari waktu kewaktu lebih baik diantaranya dengan
meningkatkan mutu guru melalui seminar-seminar serta pelatihan-pel atihan seperti
pelatihan dalam pembuatan bahan gar.

Salah satu faktor yang mempengaruhi  ketercapaian tujuan suatu
pembelgjaran adalah sumber belajar. “Sumber belajar adalah segala sesuatu yang
ada di sekitar lingkungan kegiatan belgjar yang secara fungsiona dapat digunakan
untuk membantu optimalisasi hasil belajar”.? Jadi, sumber belgjar adalah segala
sesuatu yang bisa dimanfaatkan oleh siswa dalam proses pembelgaran guna
mencapal tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara yang penulis lakukan dengan
salah seorang guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru Kabupaten Dharmasraya,
bahwa dalam proses pembelgjaran guru hanya menggunakan metode ceramah atau
disebut dengan teacher Center. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sumber belgar,
berupa buku paket. Buku paket tersebut tidak dimiliki setiap siswa sehingga siswa
hanya mengandalkan penjelasan dari guru. Penygian materi pada buku paket juga
cendrung kaku dan kurang mengaitkan dengan kehidupan nyata siswa. Hal itu
menyebabkan siswa kurang berminat dalam mengikuti proses pembelajaran.

Pembelgaran modul integrated yaitu pendekatan belgar mengagjar yang
memadukan dua atau lebih mata pelgaran. Pada modul ini penulis hanya

memamdukan dua mata pelgjaran, yakni Biologi dan fisika yang akan saling

“WinaSanjaya, Perencanaan Dan Desain Sstem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), hal. 228



berkaitan bukan mempelgari secara terpisah, tetapi secara bersamaan. Sedangkan
Buku disekolah 1PA Terpadu kebanyakan Membahas satu persatu, seperti ada di
dalamnya materi Fisika, Biologi, dan Kimiayang dibahas secara terpisah.

Materi yang peneliti kembangkan dalam modul biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated ini adalah materi sistem pencernaan.
Karena materi sistem pencernaan inilah yang sulit dipahami oleh siswa dan
materi ini juga dapat digabungkan dengan materi fisika dan kimia. Dan materi ini
dapat digunakan untuk model integrated, karena pada sistem pencernaan nantinya
akan ada saling terkait materi Biologi dengan fiskka. Materi ini akan terlihat pada
mengaplikasikan konsep tekanan pada sistem pencernaan manusia.

Menyikapi permasalahan yang dihadapi oleh guru tersebut maka harus
dikembangkan suatu kegiatan pembelagjaran yang menarik, mengajak siswa untuk
ikut serta kedalamnya, sehingga timbul dari dalam diri siswa rasa ingin tahu,
berpikir kreatif dan berfikir sistematis. Salah satu solus yang dapat digunakan
adalah membuat inovasi bahan gar. Bahan gar adalah materi pembelgaran
(instructional materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang harus dipelgari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi
yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenisjenis materi pembelgaran terdiri
dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau
nilai.® Salah satu bahan gjar yang tepat untuk menyikapi permasalahan kurangnya
sumber belgjar adalah dengan mengembangkan modul yang sesuai dengan kondis
dan karakteristik sekolah, mengingat siswatidak memiliki sumber dalam belgjar.

Pengajaran melalui modul merupakan salah satu bentuk inovasi pendidikan
yang ada di Indonesia. Dalam konteks pembelajaran “modul adalah suatu unit
lengkap yang berdiri sendiri yang terdiri dari rangkaian kegiatan belgjar yang
disusun untuk membantu peserta didik mencapai sgumlah tujuan yang

% Andi siswanto, Pedoman Memilih Dan Menyusun Bahan Ajar, tersedi di: http:/Bahan gjar.
com. h. 10-11 diakses 26 September 2014



dirumuskan secara khusus dan jelas”.* Adapun “tujuan utama dari penggunaan
modul adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelgaran di
sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan yang
optimal”.> Di samping itu, penggunaan modul dapat membantu siswa belgjar
secara individual, sehingga kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam
menguasai materi pelgaran dapat teratasi. Modul juga dapat menghindari siswa
dari kegiatan yang tidak berguna sebab di dalam modul dilengkapi dengan
petunjuk-petunjuk kegiatan yang terarah.

Modul ini salah satu bahan gar cetak yang dapat menciptakan proses
pembelgjaran secara mandiri. Maksudnya siswa dapat melakukan kegiatan belgar
tanpa kehadiran seorang guru secara langsung. Modul juga menggunakan bahasa
yang di sesuai dengan kemampuan siswa sehingga bahasa modul sesuai dengan
bahasa guru yang sedang menjelaskan materi pelgaran kepada siswanya. Jika
proses pembelgarannya tidak didampingi oleh guru, maka proses pembelgaran
masih bisa dilaksanakan oleh para siswa, karena modul dirancang sesuai dengan
kegiatan pembelgaran seperti: kegiatan pendahuluan, presentasi materi, penutup.
Jadi, modul merupakan suatu unit yang lengkap yang terdiri dari rangkaian
kegiatan belgar yang disusun untuk membantu siswa mencapai tujuan yang telah
dirumuskan, atau modul disediakan untuk belgjar sendiri, tanpa kehadiran guru,
siswa dapat belgjar.

Belgar dengan menggunakan modul akan membantu siswa meningkatkan
kemampuan terhadap pemahaman konsep dan pengaplikasian pengetahuan yang
mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai macam konteks karena siswa
terlibat aktif dalam kegiatan pembelgaran. Modul juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan berbagai keterampilan komunikasi,

“Sanjaya, Perencanaan..., hal. 331

® E. Mulyasa, Kurikulum Yang Di Sempurnakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal.
232

® Ahmad Sabri, Srategi Belajar Mengajar & Micro Teaching, (Ciputat: PT. Ciputat Press, 2010),
hal. 143.



memberikan siswa kesempatan untuk mengatasi masalah yang kompleks dalam
cara-cara yang konkret, dan memberikan siswa kesempatan dan lingkungan yang
aman untuk bereksperimen dan mengambil resiko dalam interaksi mereka dengan
orang lain’. Di samping modul, peneliti juga menggunakan pembelgjaran terpadu
model integrated. Pembelgaran terpadu, yaitu pembelgaran yang diawali dari satu
pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok-pokok bahasan
lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep yang lain, yang dilakukan secara
spontan atau yang direncanakan, baik dalam suatu bidang studi atau lebih, dan
dengan beragam pengalaman belgar anak maka pembelgaran menjadi lebih
bermakna.®

Selain bahan gar yang digunakan, strategi dan model pembelgjaran yang
digunakan dalam modul juga sangat penting. Modul yang peneliti rancang
menggunakan model pembelgaran terpadu model integrated, yaitu pendekatan
belggar menggar yang memadukan dua atau lebih mata pelgaran dengan
memprioritaskan konsep-konsep, keterampilan-keterampilan atau sikap yang dapat
dipadukan dari masing-masing mata pelgjaran yang bertolak dari tema sentral.

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
pengembangan yang nantinya dapat menghasilkan suatu produk berupa modul
pembelgaran biologi dengan model pembelgjaran terpadu. Oleh sebab itu,
penelitian pengembangan ini dilaksanakan dengan judul “Pengembangan Modul
Biologi Berbasis Pembelgaran Terpadu Model Integrated Pada Materi Pokok
Sistem Pencernaan Manusia Kelas VIII Di MTsSN Koto Baru Kabupaten

Dharmasraya”.

" Lufri, Strategi Pembelajaran Biologi, (Padang: UNP Press, 2006), hal. 24
8 Drs. Trisno Hadi Subroto, M.Sc, Pembelajaran Terpadu. 2007. (Universitas Terbuka: Jakarta).
HIm.1.9



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi

masalah yang terjadi sebagai berikut:

a Sebagian besar siswa tidak memiliki buku pegangan yang bisa dijadikan
sumber belgjar bagi siswa.

b. Kurangnya motivasi belgar dari siswa-siswa tersebut terhadap pelgaran
biologi.

c. Strategi pembelagjaran yang kurang tepat mengakibatkan siswa kurang aktif dan
tertarik untuk belgjar.

d. Belum tersedianya modul yang memadukan materi-materi pembel gjaran.

C. Batasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan
pada masalah belum adanya Modul Biologi Berbasis Pembelgjaran Terpadu Model
Integrated Pada Materi Pokok Sistem Pencernaan Manusia Di Kelas VIII MTsN
Koto Baru Kabupaten Dharmasraya.

D. RumusanM asalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagamana validitas modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated untuk siswa SMP kelas V111?
2. Bagaimana praktikalitas Modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model

integrated pada materi sistem pencernaan manusiadi kelas VI111?



E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menghasilkan modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated yang valid sebagai sumber belgjar biologi.
2. Untuk menghasilkan modul biologi berbasis pembelgaran terpadu Model
integrated yang praktis sebagai sumber belgar biologi
3. Untuk mengetahui aktivitas belgjar siswa setelah diberikan modul yang
dipadukan dengan penerapan strategi berbasis pembelgjaran terpadu model

integrated pada materi sistem pencernaan manusia.

F. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk berupa Modul

Pembelgjaran Biologi Berbasis Pembelgjaran Terpadu Model Integrated Pada

Materi Pokok Sistem Pencernaan Di Kelas VIII MTsN Koto Baru Kabupaten

Dharmasraya dengan karakteristiknya:

1. Menygjikan materi dalam bentuk modul, dimana materi ditampilkan
perindikator dengan memakai suatu tema-tema yang berhubungan dengan mata
pelgaran lain serta menghubungkan konsep yang satu dengan yang lain, dan
terpadunya dua unsur atau lebih dalam pembel g aran.

2. Cover modul, yang mana cover dari modul ini berisikan gambar- gambar
seperti gambar sistem pencernaan manusia, ada satuan pendidikan yaitu SMP
beserta nama siswa dan kelas.

3. Modul beriskan pendahuluan, yang mana pendahuluan ini mengantarkan
pembaca, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul, standar
kompetisi, kompetis dasar, indikator, tujuan pembelgaran, materi
pembelgaran, lembar kegiatan siswa, lembar kerja, kunci lembar Kkerja,
lembaran tes, dan kunci lembar tes. Kemudian pembuatan modul ini



menggunakan microsoft office Word 2007, tulisannya cambria font 12, serta
warnanya merah muda.

4. Kemudian font untuk judul 16 sub judul 14, modul ini juga berisikan gambar-
gambar alat-alat sistem pencernaan.

5. Modul ini gabungan antara biologi, fiska, dan kimia. Di dalamnya nanti kita
bisa belgar dua sekaligus mata pelgaran, dimana nantinya pada proses
pencernaan makanan yang terjadi di dalam mulut dan proses pencernaan
makanan yang terjadi di dalam kerongkongan kita akan melihat kaitannya
dengan tekanan. Modul yang dikembangkan mengikuti karakteristik dan
komponen-komponen keterampilan proses sains.

6. Variasi warna/ pemberian warna padaistilah istilah penting.

7. Dalam modul terdapat lembar diskusi siswa dan lembar jawaban diskusi siswa.

8. Modul yang dirancang sedemikian rupa sehingga terkesan menarik dan mudah
dipahami sertadi lengkapi dengan gambar-gambar.

9. Diakhir kegiatan pembelgjaran didalam modul disgjikan dengan evaluas siswa
untuk mengetahui sejauh mana materi yang telah dipelgjari tersebut dikuasai.

G. PentingnyaPengembangan
Pentingnya pengembangan dari Modul Pembelgaran Biologi Berbasis
Pembelgjaran Terpadu Model Integrated Pada Materi Pokok Sistem Pencernaan
manusiaini adalah:
a. Sebagai pemecahan masalah dalam keterbatasan buku pegangan.
b. Dapat dijadikan sebagai sumber belgjar.
c. Sebagai sumbangan fikiran bagi institusi pendidikan.

H.Asumsi dan Fokus Pengembangan
1. Asumsi

Beberapa asumsi yang melandasi penelitian ini adalah sebagai berikut:



2.

a Pembelgaran Biologi pada materi Sistem Pencernaan dengan
menggunakan Modul berbasis pembelgjaran terpadu model Integrated
akan lebih baik bila dikembangkan.

b. Pembelgaran Biologi pada materi Sistem Pencernaan dengan
menggunakan Modul berbasis pembelgjaran terpadu model Integrated
akan meningkatkan aktifitas siswa yang lebih terarah dan kritis dalam
belajar menggunakan alat bantu belgjar.

Fokus Pengembangan

Sesuai dengan kemampuan peneliti maka masalah ini difokuskan pada

Pengembangan modul pembelgjaran berbasis Modul Integrated Pada M ateri

Sistem Pencernaan Manusiakelas VIII SMP.

|. Defenis Istilah

Untuk tidak terjadi kesalahan dalam memahami penulisan, pendliti

memberikan defenisi operasional sebagai berikut:

1

Pengembangan dimaksud disini yakni menghasilkan sebuah produk yaitu
Pengembangan Modul Pembelgjaran Biologi Berbasis Pembelgaran Terpadu
Model Integrated Pada Materi Pokok Sistem Pencernaan Manusia Di Kelas
VI MTsN Koto Baru Kabupaten Dharmasraya.

Modul adalah suatu unit lengkap yang berdiri sendiri yang terdiri dari rangkaian
kegiatan belgar yang disusun untuk membantu peserta didik mencapal
sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.’

Pembel gjaran terpadu, yaitu pembelgjaran yang diawali dari satu pokok bahasan
atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok-pokok bahasan lain, konsep
tertentu dikaitkan dengan konsep yang lain, yang dilakukan secara spontan atau
yang direncanakan, baik dalam suatu bidang studi atau lebih, dan dengan

°Sanjaya, Perencanaan..., hal. 331
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beragam pengadaman belgar anak maka pembelgaran menjadi lebih
bermakna.*

4. Pembelgaran terpadu model Integrated, yaitu pendekatan belgjar mengajar
yang memadukan empat atau lebih mata pelgaran dengan memprioritaskan
konsep-konsep, keterampilan-keterampilan atau sikap yang dapat dipadukan
dari masing-masing mata pelgaran yang bertolak dari tema sentral.

5. Sistem Pencernaan adalah proses mencernamakanan yang masuk melalui mulut
dan berakhir di anus yang bertujuan memecah molekul yang berukuran besar
menjadi molekul yang sederhana sehingga dapat dengan mudah diserap oleh

usus.

9 Drs. Trisno Hadi Subroto, M.Sc, Pembelajaran Terpadu. 2007. (Universitas Terbuka:
Jakarta). HIm.1.9



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Pembelajaran Biologi
1. Pembelgjaran

Sebelum membahas tentang pembelgaran, maka haruslah mengetahui
tentang belgjar. Beberapa definisi tentang belgar, antara lain dapat diuraikan
sebagai berikut:

a. Cronbach memberikan defini: learning is shown by a change in behavior as

a result of experience.

b. Harold Spears memberikan batasan: learning is to observe, to read, to

imitade, to try something themself, to listen, to follow direction.

c. Geoch, menyatakan: learning is a change in performance as a result of

practice.!

Belgar adalah proses bagi peserta didik dadam membangun gagasan
atau pemahaman sendiri. Maka kegiatan pembelgjaran seharusnya memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan proses belgjarnya secara
mudah, lancar dan termotivasi. Karna itu pula, suasana belgar yang diciptakan
guru seharusnya melibatkan peserta didik secara aktif.*?

Belgjar juga diartikan sebagai suatu proses yang lengkap yang terjadi
pada setigp individu sepanjang hidupnya. Proses belgar itu terjadi karena
adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Oleh karna itu, belgjar
dapat terjadi kapan sgja dan dimana sgja. Salah satu pertanda bahwa seseorang
telah belgjar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang
mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan,

keterampilan atau sikapnya. ™

" Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2010), him. 20.

2 |smail SM,M.Ag. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. (Semarang : RaSAIL Media Group,2008), him.71

B Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada, 2011)
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Belgar bukan hanya perubahan pada pengetahuan akan tetapi perubahan
pada sikap dan tingkah laku peserta didik. Hal tersebut yang harus diperhatikan
oleh pendidik dalam proses pembelgjaran.

Menurut Rohani (1991), dalam Retno (2010) di dalam proses
pembelgjaran terdapat dua subyek vyaitu guru dan siswa. Tugas dan
tanggungjawab utama seorang guru atau pengajar adalah mengelola pengajaran
agar kelas lebih efektif, dinamis, efisen dan positif yang ditandai dengan
adanya kesadaran dan keterlibatan aktif diantara dua subyek pembelgjaran: guru
sebagai penginisiatif awal dan pengarah serta pembimbing dalam proses
pembelgaran, sedang siswa sebagai yang mengalami dan terlibat aktif dalam
pembelgaran. Pembelgjaran di kelas merupakan aktifitas atau proses yang
sistematis yang terdiri atas banyak komponen. Masing-masing komponen
pembelgjaran tidak bersifat parsial (terpisah) atau berjalan sendiri-sendiri tetapi
harus berjalan secara teratur, saling bergantung, dan berkesinambungan. Untuk
itu diperlukan pengelolaan pembelgaran yang baik. Pengelolaan pembelajaran
yang baik harus dikembangkan berdasarkan pada prinsip-prinsip pengelolaan
dan prinsip-prinsip pembelgjaran kelas. Pada pengel olaan pembel gjaran di kelas
sebenarnya banyak sarana dan materi yang secara representatif dapat membantu
tercapainya tujuan belgjar dalam setigp bidang studi. Media penggjaran pada
dasarnya dapat dipergunakan dalam kegiatan belajar menggjar di kelas untuk
setigp tingkatan di setiap jenjang pendidikan, contohnya yaitu; usaha
pemanfaatan media untuk meningkatkan prestasi belgjar pada bidang studi 1PA
Biologi. Mealui pelgaran Biologi dimaksudkan untuk memberikan bekal
kemampuan dan sikap rasional dan bertanggung jawab terhadap Alam sekitar.
Berkaitan dengan bidang studi Biologi, maka guru dituntut mempunyai kualitas
daam ha pengetahuan, keterampilan, disiplin, membimbing, dan mendidik
sehingga proses belgjar mengajar dapat berlangsung dengan efektif dan efisien.

Berbagai tuntutan bagi guru tersebut dilandasi karena pada saat ini
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan belgjar, hal ini tidak boleh
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dibiarkan begitu sgja. Kalau dikaji lebih lanjut, sebenarnya banyak faktor yang
dapat menyebabkan kesulitan belgjar mereka. Faktor-faktor tersebut dapat
disebabkan dari pihak siswa itu sendiri, dikarenakan banyak potens yang
mereka miliki, baik dalam bakat, pembawaan, 1Q, kecepatan belgjar, perhatian
dan lain-lain.

Faktor lain yang juga dapat menghambat adalah: verbalisme, kekacauan
makna, kegemaran berangan-angan dan persepsi yang kurang tepat (Basuki,
1992). Dari faktor-faktor yang telah diuraikan tersebut, kesulitan belgar yang
timbul dan harus segera diatas yaitu masaah pemahaman konsep karena
berhubungan dengan hasil belgar siswa. Oleh karena itu diperlukan media
pembelgjaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Dalam hal
ini komik dapat diterapkan untuk menyampaikan pesan dalam berbagai ilmu
pengetahuan, dan karena penampilannya yang menarik, format dalam komik ini
seringkali diberikan pada penjelasan yang sungguh-sungguh dari pada sifat
yang hiburan semata-mata.'*

. Pendidikan Biologi

Pendidikan Biologi menekankan pada pemberian pengalaman secara
langsung. Karena itu, siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sgumlah
keterampilan proses supaya mereka mampu menjelgahi dan memahami alam
sekitar. Keterampilan proses ini meliputi keterampilan mengamati dengan
seluruh indera, mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara
benar dengan selalu mempertimbangkan keselamatan kerja, mengajukan
pertanyaan, menggolongkan, menafsirkan data dan mengkomunikasikan hasil
temuan secara beragam, menggali dan memilah informasi faktual yang relevan
untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari. Di
samping itu kemungkinan untuk mengembangkan teknologi relevan dari

konsep-konsep Biologi yang dipelgari sangat dianjurkan dalam kegiatan

¥ sudjanaN . Dasar — Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru, 2005)
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pembelgaran. Dengan demikian, siswa dapat merasakan manfaat
pembelgaran Biologi baik bagi diri sendiri serta bagi masyarakat yang ada di
sekitarnya.’®

Pada dasarnya, pembelgaran Biologi berupaya untuk membekali siswa
dengan berbagai kemampuan tentang cara mengetahui dan cara mengerjakan
sesuatu sehingga dapat membantu siswa untuk memahami aam sekitarnya

secara mendalam.*®

B. Modul
1. Pengertian M odul
Secara linguistik, term modul diambil dari bahasa inggris “module”
yang berarti “ unit, bagian, atau juga bermakna kursus, latihan, pelajaran berupa
kursus yang lebih besar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, term modul
berarti “unit usaha kecil dari satu pelajaran yang dapat beroperasi sendiri”. Jadi,
modul bermakna kumpulan satu unit program belgjar mengajar terkecil yang
secaraterinci dapat di deskripsikan sebagai berikut®’:
a. Tujuan-tujuan instruksionil umum yang akan ditunjang pencapainnya
b. Topik yang akan dijadikan pangkal proses belgar menggar.
c. Tujuan-tujuan instruksional khusus yang akan dicapai oleh peserta didik.
d. Pokok-pokok materi yang akan dipelgjari dan digjarkan.
e. Kedudukan dan fungs satuan (modul) dalam kesatuan program yang lebih
luas.
f. Peranan pendidik di dalam proses belgjar menggjar.
0. Alat-alat dan sumber yang akan dipakai.

!> Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Biologi (Depdiknas: Badan
Penelitian dan Pusat Pengembangan Kurikulum, 2001). hal. 6-7

1® Depdiknas, Sandar Kompetens Mata PelajaranBiologi SMA & MA (Depdiknas: Pusat
Kurikulum Penelitian Dan Pengembangan, 2003). hal. 3

" Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam. ( Padang: IAIN Imam Bonjol, 2010), h.
183-184
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h. Kegiatan-kegiatan belgjar yang harus dilakukan dan dihayati peserta didik
secara berurutan.

i. Lembaran-lembaran kerjayang harus diisi oleh peserta didik.

j. Program evaluasi yang akan dilaksanakan selama berjalannya proses bel gjar.

Modul juga diartikan sebagal suatu proses pembelgjaran mengenai suatu
satuan bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah
untuk digunakan oleh peserta didik, disertai dengan penggunaannya untuk para
guru. Pembelgjaran dengan sistem modul memiliki karakteristik sebagai
berikut:

a. Setigp modul harus memberikan informasi dan petunjuk pelaksanaan yang
jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, bagaimana
melakukan, dan sumber belgar apa yang harus digunakan.

b. Modul merupakan pembelgjaran individual, sehingga mengupayakan untuk
melibatkan sebanyak mungkin karakteristik peserta didik. Dalam setiap
modul harus. 1) memungkinkan peserta didik mengalami kemajuan belgar
sesuai dengan kemampuannya, 2) memungkinkan peserta didik mengukur
kemajuan belgjar yang telah diperoleh, 3) memfokuskan peserta didik pada
tujuan pembelgjaran yang spesifik dan dapat diukur.

c. Pengalaman belgjar dalam modul disediakan untuk membantu peserta didik
mencapal  tujuan pembelgaran seefktif dan seefisen mungkin, serta
memungkinkan peserta didik untuk melakukan pembelgaran secara akitif,
tidak sekedar membaca dan mendengar tapi lebih dari itu, modul
memberikan kesempatan untuk bermain peran (role playing), ssmulasi dan
berdiskusi.

d. Materi pembelgjaran disgjikan secara logis dan sistematis, sehingga peserta
didik dapat mengetahui kapan dia memulai dan mengakhiri suatu modul,
serta tidak menimbulkan pertanyaan mengenai apa yang harus dilakukan

atau dipelgjari.
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e. Setigp modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan
belgjar peserta didik, terutama untuk memberikan umpan balik bagi peserta
didik dalam mencapai ketuntasan belgjar.

2. Tujuan Pembelajaran Modul

Sistem pembembelgjaran modul dipandang lebih efektif karena
pembelgjaran modul merupakan salah satu bentuk pembelgaran mandiri yang
dapat membimbing siswa untuk belgar sendiri mengenai materi pelgaran tanpa
adanya campur tangan guru atau dosen. Tujuan dari pembelgjaran modul adalah
sebagai berikut:

a. siswadapat begjar sesual dengan cara mereka masing-masing.

b. Siswa mempunyai kesempatan untuk belgjar sesua dengan kecepatan
msing-masing.

c. Siswa dapat memilih topik pelgaran yang diminati, karena siswa tidak
mempunyai polaminat yang sama untuk mencapai tujuan yang sama.

d. Siswadiberi kesempatan untuk mengenal kelebihan dan kekurangannya, dan
memperbaiki kelemahannya melaui program remedial.*®

3. Komponen M odul

Pada umumnya pembelgaran dengan system modul akan melibatkan
beberapa komponen, diantarannya:(1) lembar kegiatan peserta didik, (2) lembar
kerja, (3) kunci lembar kerja, (4) lembar soal, (5) lembar jawaban dan (6) kunci
jawaban. Komponen-komponen tersebut dikemas dalam format modul, sebagai
berikut:

a. Pendahuluan, yang berisis deskripsi umum, seperti materi yang disgjikan,
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang akan dicaapai setelah belgar,
termasuk kemampuan awa yang harus dimiliki untuk mempelgari modul
tersebut.

18 Sabri Ahmad. Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching. ( Jakarta: PT. Ciputat Press,
2010), h. 143-144
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b. Tujuan pembelgaran, berisi tujuan pembelgaran khusus yang harus dicapai
peserta didik, setelah mempelgari modul. Dalam bagian inidimuat pula
tujuan terminal dan tujuan akhir, serta kondisi untuk mencapai tujuan.

c. Tes awal, yang digunakan untuk menetapkan posisi peserta didik dan
mengetahui kemampuan awalnya, untuk menentukan dari mana ia harus
memulal belgjar, dan apakah perlu untuk mempelgari atau tidak modul
tersebut.

d. Pengadaman belgar, yang berisi rincian materi untuk setigp tujuan
pembelgaran khusus, diikuti dengan penilaian formatif sebagal balikan bagi
peserta didik tentang tujuan belgjar yang dicapainya.

e. Sumber belgjar, berisi tentang sumber-sumber belgar yang dapat ditelusuri
dan digunakan oleh peserta didik.

f. Tes akhir, instrumen yang digunakan dalam tes akhir sama dengan yang
digunakan padates awal, hanya lebih difokuskan pada tujuan terminal setiap
modul.*®

Tugas pertama guru dalam pembelgaran system modul adalah
mengorganisasikan dan mengatur proses belgar, antara lain: 1) menyiapkan

Situasi pembelgaran yang kondusif, 2) membantu peserta didik yang

mengalami  kesulitan dalam memahami modul atau pelaksanaan tugas, 3)

mel aksanakan penelitian terhadap setiap peserta didik.

4. Langkah-langkah Penyusunan Modul
Langkah-langkah dalam penyusunan modul adalah:

a. Merumuskan tujuan secara jelas dan spesifik dalam bentuk mengamati
kelakuan siswa.

b. Urutan tujuan-tujuan yang menentukan langkah-langkah diikuti dalam

modul.

9Dr. Mulyono, M.A. Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelgjaran Di Abad
Global. (Malang: UIN-Malik PRESS, 2011), h. 68-70
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c. Teks diagnostik untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan siswa serta
latar belakang mereka sebagal prasarat untuk menempuh modul.

d. Menyusun aasan pentingnya modul ini bagi siswa.

e. Kegiatan belgjar direncanakan untuk membantu dan membimbing siswa
dalam mencapal kompetensi-kompetensi dan merumuskan dalam tujuan.

f. Menyusun post-tes untuk mengukur hasil belgjar siswa.

g. Menyiapkan sumber-sumber berupa bacaan yang dibutuhkan siswa.

5. Karakteristik Modul
Pembelgaran dengan sistem modul memiliki beberapa karakteristik,
yaitu:

a. Setigp modul harus memberikan informasi dan memberikan petunjuk
pelaksanaan yang jelas mengenal apa yang akan dilakukan peserta didik,
cara melakukan serta sumber belgar yang akan digunakan.

b. Modul merupakan perangkat pembelgaran individual yang memungkinkan
siswa untuk belgjar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan sendiri,
menilai hasil belgjar dan belgar sesuai dengan tujuan pembelgaran yang
spesifik.

c. Pengalaman yang akan ditimbulkan melalui pembelgaran dengan modul ini
diharapkan dapat membantu siswa mencapal tujuan pembelgjaran dengan
efektif dan efesien.

d. Materi pembelgaran yang disgikan harus logis dan sistematis, sehingga
siswa mengetahui kapan mereka memulai dan kapan mengakhiri modul.

e. Setiap modul memiliki suatu mekanisme yang digunakan untuk mengukur
pencapaian suatu pembel gjaran tertentu.?

6. Prinsip-prinsip Pembelajaran Modul
Pembelgiaran modul memiliki karakteristik tersendiri yang luas dan

berbeda dengan pembelgjaran individual lainnya, yaitu:

© E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009),hal. 232-233
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Prinsip fleksibilitas, yakni prinsip menyesuaikan perbedaan siswa.
Prinsip Feed-back.

Prinsip penguasaan tuntas (mastery learning), artinya siswa belgjar tuntas.

o o T @

Prinsip remedial, memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki
kesalahan atau kelemahannya.
e. Prinsip motivas dan kerjasama.
f. Prinsip pengayaan.?
7. Keuntungan Modul
Modul disusun untuk memudahkan siswa memahami materi
pembelgjaran baik disekolah maupun dirumah untuk belgar mandiri.

Pembel gjaran dengan modul memiliki beberapa keuntungan, yaitu:

a. Meningkatkan motivasi siswa, karena setigp kali mengerjakan tugas
pelgjaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.

b. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada modul
yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana siswa
telah berhasil dan pada bagian modul yang mana mereka belum berhasil.

c. Siswamencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.

d. Bahan pelgaran terbagi 1ebih merata dalam satu semester.

e. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelgjaran disusun menurut

jenjang akademik.

C. Pembelajaran Terpadu
1. Pengertian pembelajaran Terpadu
Pembelgaran terpadu adalah pembelgaran yang diawali dari suatu
pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok-pokok bahasan
lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara

2! Ahmad Sabri, Srategi ..., hal. 145
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spontan atau yang direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan
dengan beragam pengalaman belgjar anak maka pembelgaran menjadi lebih
bermakna.??

Menurut Joni, T.R (1996: 3), pembelgaran terpadu merupakan suatu
sistem pembel gjaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun
kelompok, aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip
keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik. Pembelgjaran terpadu akan
terjadi apabila peristiwa-peristiwa otentik atau ekspolrasi topik/tema menjadi
pengendali di dalam kegiatan pembelgaran. Dengan berpartisispasi di dalam
eksplorasi tema/peristiwa tersebut siswa belgar sekaligus peroses dan is
beberapa mata pelajaran secara serempak.?

2. Karakteristik Pembelajaran Terpadu

Menurut Depdikbud (1996: 3), pembelgaran terpadu sebagai suatu
proses mempunya beberapa karakteristik atau ciri-ciri, yaitu: holistik,
bermakna, otentik dan aktif.

a. Holistik

Suatu ggda atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam
pembelgaran terpadu diamati dan dikai dari beberapa bidang kgian
sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak.

Pembelgjaran terpadu memungkinkan siswa untuk memahami suatu
fenomena dari segala sisi. Pada gilirannya nanti, hal ini akan membuat siswa
menjadi lebih arif dan bijak di dalam menyikapi atau menghadapi kejadian
yang ada didepan mereka.

b. Bermakna

Pengkajian suatu fenomena dari berbagal macam aspek seperti yang

dijelaskan di atas, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar

2 Trisno Hadi Subroto dan |da Siti Herawati, Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2007), hal. 1.9

“Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Srategi, dan |mplementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal .56
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konsep-konsep yang berhubungan yang disebut skemata. Hal ini akan
berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelgari.

Rujukan yang nyata dari segaa konsep yang diperoleh, dan
keterkaitannya dengan konsep-konsep lain akan menambah kebermaknaan
konsep yang dipelgari. Selanjutnya hal ini akan mengakibatkan
pembelgaran yang fungsional. Siswa mampu menerapkan perolehan
belgjarnya untuk memecahkan masalah-masalah yang muncul di dalam
kehidupannya.

. Otentik

Pembelgjaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara
langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelgarinya melalui kegiatan
belgjar secara langsung. Mereka memahami dari hasil belgarnya sendiri,
bukan sekedar pemberitahuan guru. Informasi dan pemberitahuan yang
diperoleh sifatnya menjadi lebih otentik. Misalnya, hukum pemantulan
cahaya diperoleh siswa melalui kegiatan eksperimen. Guru lebih banyak
bersifat sebagai fasilitator dan katalisator, sedang siswa bertindak sebagai
actor pencari informasi dan pengetahuan. Guru memberikan bimbingan
kearah mana yang dilaui dan memberikan fasilitas seoptimal mungkin untuk
mencapai tujuan tersebut.

. Aktif

Pembelgjaran terpadu menekankan keaktifan siswa dalam
pembelgaran, baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosiona guna
tercapainya hasil belgar yang optimal dengan mempertimbangkan hasrat,
minat dan kemampuan siswa sehingga mereka termotivasi untuk terus-
menerus belgar. Dengan demikian pembelgaran terpadu semata-mata
merancang aktivitas-aktivitas dari masing-masing mata pelgjaran yang saling

terkait. Pembelgjaran terpadu bisa sgja dikembangkan dari suatu tema yang
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disepakati bersama dengan melirik aspek-aspek kurikulum yang bisa
dipelajari secara bersama melalui pengembangan tematersebut.*
3. Pembelajaran Terpadu Model I ntegrated
a. Pengertian Terpadu Model Integrated
Menurut (Drake, 2013) pembelgaran terpadu model integrated terdiri
dari multidisipliner, interdisipliner dan transdisipliner.
1) Multidisipliner

Dalam pendekatan multidisipliner, disiplin tetap diistimewakan,
namun koneks sengaja dibuat di antara atau di kalangan mereka. Dari
perspektif multidisipliner, para guru tidak perlu banyak membuat
banyak perubahan. Konten dan penilaian tetap kokoh dalam sebuah
subyek yang utuh. Pada umumnya, para siswa diharapkan membuat
koneks antara bidang-bidang mata pelgaran, dan bukannya guru yang
mengajarkan mereka secara eksplisit.

Namun dalam prespektif yang multidisipliner ini, ada juga tingkat
integrasi. Sebuah pendekatan bersama adalah menciptakan sebuah
proyek final ke arah mana para siswa bekerja dalam area mata pelgaran
yang berbeda.

2) Interdisipliner

Kurikulum interdisipliner membuat koneksi lebih eksplisit
sepanjang area mata pelgaran. Sekali lagi, kurikulum berkembang
disekeliling tema, isu, atau masalah bersama, namun konsep atau
keterampilan interdisipliner ditekankan sepanjang area mata pelgaran
dan bukannya di dalamnya.

3) Transdisipliner

Pendekatan transdisipliner mulai dengan konteks kehidupan-nyata.

Ha ini tidak dimulai dengan disiplin atau dengan konsep atau

2 Trianto, Model Pembelajaran............ hal.61-63
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keterampilan bersama. Apa yang biasanya paling dipertimbangkan

adalah relevansi yang dipahami siswa.

b. Komponen Model Integrated

Dalam model integrated terdiri dari dua komponen yaitu soft ware dan

hard ware yang membangun bangunal model pembelgjaran tersebut.
1) Soft Ware System

Soft Ware System  adalah  perangkat lunak dalam  suatu

pembelgjaran. Perangkat lunak ini terdiri dari standar isi, indikator,

tema, tujuan pembel gjaran, metode pembel gjaran dan penilaian.

a)

b)

d)

Standar Kompetensi

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan
pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang diharapkan dicapa pada
setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pel gjaran.
Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar adalah sgumlah kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik dalam mata pelgaran tertentu sebagal
rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelgjaran.
Tema

Tema adalah ide yang menjadi pokok pembicaraan. Tema dalam
model integrated ini terlahir dari pengelaman yang telah dialami
oleh peserta didik. Oleh karena itu, pendidik harus mempunyai
kepekaan dalam melihat pengalaman-pengalaman yang telah
dialami oleh peserta didik.
Tujuan Pembelgaran

Tujuan adalah suatu yang sangat esensial sebab besar maknanya,
baik dalam rangka perencanaan maupun dalam rangka penilaian.
Tujuan pembelgjaran atau biasa disebut tujuan pengagjaran adalah
suatu deskriptif mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapal
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oleh siswa setelah berlangsung pembelgaran.®  Tujuan
pembelgaran adalah rumusan kemampuan peserta didik yang
dikembangkan oleh pendidik berdasarkan kompetens dan
lingkungan belgjar peserta didik. Oleh karena itu dalam merancang
tujuan pembelgaran sangat penting memperhatikan domain-domain
antaralain kognitif, afektif dan psikomotor.

Tujuan pembelgjaran berfungsi untuk menilai pelgjaran, siswa
belgjar, kriteria dalam merancang pembelgjaran dan sebagai media
untuk berkomunikasi dengan pendidik-pendidik lainnya.®®

€e) Metode Pembelgaran

Metode berasal dari bahasa Y unani, yaitu “methodos”. Kata ini
terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” yang berarti melalui atau
melewati, dan “hodos yang berarti jalan atau cara. Jadi metode
berarti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.?’

M etode pembel gjaran adalah cara yang digunakan oleh pendidik
dalam menyampaikan pesan pembelgjaran kepada peserta didk
dalam mencapai tujuan pembelgaran.

f) Prosedur Pembelgaran

Prosedur pembelgjaran adalah urut-urutan atau langkah-langkah
dalam proses pembelgaran. Prosedur ini diperlukan pendidik
sebagai strategi untuk mengintegrasikan setiap sub ketrampilan
yang telah dipilih pada setiap langkah pembel gjaran.

2> Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran berdasarkan Pendekatan Sstem, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2009), him. 109.
26 Oemar Hamalik, Perencanaan..., him. 113.

%7 |smail SM, Strategi ..., him. 7.
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g) Evauas
Evaluas adalah suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan
dan penafsiran informasi untuk menila (asess) keputusan-

keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem pengajaran.”®

Daam UU No0.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab | Pasal 1 ayat 21 dijelaskan bahwa evaluasi pendidikan
adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan
mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan
pada setigp jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagal
bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan.*

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa avauasi
mempunyai implikasi yaitu evaluasi terus menerus untuk senatiasa
mencapai  tujuan pembelgaran sehingga mampu mengadakan
perbaikan dalam pembelgaran serta menggunakan alat-alat yang
akurat dan bermakna dalam mengumpulkan informasi yang

dibutuhkan guna membuat keputusan.

Evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan
yang telah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan
pembelgjaran secar keseluruhan. Tiap kegiatan akan
memberikan umpan balik, demikian juga dalam pencapaian
tujuan- tujuan belgjar dan proses pelaksanaan mengajar.
Umpan balik digunakan untuk mengadakan berbagai usaha
penyempurnaan baik bagi penentuan dan perumusan tujuan
mengajar, penentuan sekuena bahan gar, strategi dan media
mengajar.®

?® Oemar Hamalik, Perencanaan ..., him. 210

*° Redaksi Sinar Grafika, Undang- undang SISDIKNAS (Sstem Pendidikan Nasional): UU Rl
No. 20 Th. 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), him. 5.

* Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, (Bandung: PT
remaja Rosda karya, 2010), him. 110- 111.
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2) Hard Ware System

Hard Ware System adalah perangkat keras dalam suatu
pembelgjaran. Dalam hard ware system terdiri dari sarana dan prasarana
dalam pembelgaran. Sarana adalah alat yang diguanakan dalam proses
pembelgjaran. Sedangkan prasarana adalah lingkungan baik dalam atau
luar kelas. Jadi sarana prasaranaterdiri dari:

a) Bahan Ajar
Bahan gjar adalah seperangkat materi keilmuan yang terdiri dari
fakta, konsep, prinsip, generalisasi suatu ilmu pengetahuan yang
bersumber dari kurikulum dan dapat menunjang tercapainya tujuan
belgar. Jadi bahan gar dapat berupa LKS (lembar kerja siswa),
modul dan buku gjar.
b) Media Pembelgjaran
Media pembelgjaran adalah alat bantu yang digunakan dalam
proses pembelgaran. Fungsi media pembelgaran dalam proses
belajar mengajar adalah sebagai berikut:

(1) Alat untuk memperjelas bahan penggaran pada saat
pendidik menyampaikan pelgjaran.

(2) Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoaan
untuk dikaji lebih lanjut dan dipecahkan oleh para
pesertadidik dalam proses belgjarnya.

(3) Sumber belgjar bagi siswa.*

Kedudukan media pembelgjaran ini adalah sebaga salah satu
upaya untuk mempertinggi proses interaksi pendidik, peserta didik

dengan lingkungan belgjar.

*! Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2009), him. 6.
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c. Kelebihan dan Kelemahan Model Integrated
1) Kelebihan model integrated antaralain:

a) Memudahkan siswa untuk mengarahkan keterkaitan dan
keterhubungan di antara berbagai mata pelgjaran.

b) Memungkinkan pemahaman antar mata pelgjaran dan memberikan
penghargaan terhadap pengetahuan dan keahlian.

c) Mampu membangun motivasi.

2) Kelemahan model integrated antaralain:

a) Mode ini model yang sangat sulit diterapkan secara penuh.

b) Model ini menghendaki guru yang trampil, percaya diri dan
menguasai  konsep, sikap dan keterampilan yang sangat
diprioriataskan.

c) Mode ini menghendaki tim antar mata pelgjaran yang terkadang
sulit dilakukan, baik dalam perencanaanmaupun pel aksanaan.

4. Pengembangan Model | ntegrated dalam Pendidikan | PA.

a. Pengembangan Model Integrated.

Suatu model dalam penelitian pengembangan dihadirkan dalam bagian
prosedur pengembangan, yang biasanya mengikuti model pengembangan
yang dianut oleh pendliti. Dalam penelitian pengembangan terdapat tiga
model pengembangan, antara lain sebagai berikut:

1) Model Konseptual
Model konseptual adalah model analitis yang memberikan atau
menjelaskan komponen-komponen produk yang akan dikembangkan
dan keterkaitan antar komponennya.
2) Model Prosedural



28

Model  prosedural  merupakan model  deskriptif  yang
menggambarkan aur atau lengkah-langkah prosedural yang harus
diikuti untuk menghasilkan suatu produk tertentu.*

3) Model Teoritik

Mode teoritik adalah model yang menggambarkan kerangka
berfikir yang didasarkan pada teori-teori yang relevan dan didukung
oleh data empirik.*

b. Pengembangan Model Integrated dalam pendidikan IPA.

Model integrated yang dimaksudkan adalah memadukan mata
pelgaran Biologi, Fisika, dan kimia dalam satu mata pelgaran IPA dengan
menggunakan topik yang sesuai dengan kehidupan nyata siswa.

Dalam mengembangkan model integrated ada beberapa langkah yang
harus diperhatikan yaitu:

1) Merancang RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran) yang beris
komponen-komponen dari model integrated.

Rencana pelaksanaan pembelgaran adalah panduan langkah-
langkah yang akan dilakukan oleh pendidik dalam kegiatan
pembel gjaran yang disusun dalam skenario kegiatan.*

Komponen rencana pembelgjaran model integrated meliputi hal-hal
sebagai berikut:

a) Pemetaan kompetensi dasar/ materi pelgjaran yang saling
berkaitan kedaam satu topik yang sesuai dengan
pengalaman peserta didik.

b) Mengembangkan kompetensi dasar menjadi indikator dan
tujuan pembelgjaran.

2 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), him. 199- 200.

%3 Tim Puslitjaknov (Pusat Penelitian Kebijakan dan Inovasi Pendidikan Badan Peneliti dan
Pengembangan) Departemen Pendidikan Nasional, Metode Penelitian Pengembangan, 2008,
http://www.infokursus.net/downl0ad/0604091354Metode Penel_Pengemb_Pembel gjaran.pdf, him. 9,
diakses 26 Januari 2016.

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, him. 71.
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c) ldentifikasi materi pokok yang perlu dipelgari peserta
didik dalam rangka mencapai indikator dan tujuan
pembel g aran.

d) Menetapkan metode/ strategi pembelgjaran alat dan media
pembelgjaran yang relevan dengan materi pelgjaran untuk
menentukan penilaian dan tindak lanjut.

2) Pelaksanakan model integrated.

Dalam pelaksanaan model integrated terdiri dari tiga tahapan, yaitu:
kegiatan awal/ pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
a) Kegiatan pendahuluan.

Kegiatan awa ini dilakukan untuk menciptakan suasana awal
pembelgaran untuk mendorong siswa memfokuskan dirinya agar
mampu mengikuti proses pembelgjaran dengan baik. Pada tahap ini
dapat dilakukan penggalian terhadap pengalaman anak tentang topik
yang akan disampaikan.

b) Kegiataninti.

Kegiatan inti difokuskan pada kegiatan-kegiatan yang bertujuan

untuk mengembangkan nilai Pendidikan Agama Islam.
c) Kegiatan penutup.
Sifat dari kegiatan akhir adalah untuk menguatkan materi yang

telah disampaikan, menenangkan dan memotivasi siswa.

D. Validitas dan Praktikalitas M odul
1. Validitas

Validitas merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan
produk yang dihasilkan sudah layak atau belum. Syarat sebuah produk
pembelgaran dilihat valid jika dikembangkan dengan teori memadai yang
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disebut validas isi, semua komponen produk pembel gjaran antara satu dengan
yang lainnya berhubungan secara konsisten disebut dengan validasi konstruk.*

Vaidas is dari suatu produk menunjukkan produk yang dikembangkan
didasari oleh kurikulum yang relevan, atau produk pembelgaran yang
dikembangkan berdasar pada rasional teoritik yang kuat.* Validasi konstruk
menunjukkan konsistensi internal antar komponen-komponen produk. Dalam
produk yang dikembangkan ini meliputi tujuan dan is modul untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik.

Keberadaan modul memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses
belgjar mengagjar, sehingga penyusunan modul harus memenuhi berbagai
persyaratan yaitu syarat didaktif, syarat kontruksi dan syarat teknik.*

a Syarat didaktif
Syarat didaktif syarat yang mengatur tentang penggunaan modul yang
bersifat universal yang dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang
lamban maupun pandai. Syarat-syarat didaktif tersebut adalah: mengajak
siswa aktif dalam proses pembelgaran, memberi penekanan pada proses
untuk menemukan konsep, memiliki variasi stimulus melalui berbagai media
dan kegiatan siswa, dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial,
emosional, moral dan estetika pada diri siswa, serta pengalaman belgar
ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi.
b. Syarat konstruksi
Syarat kontruksi idah syarat-syarat yang berkenaan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan
kgelasan yang pada hakikatnya harus tepat, guna dalam arti dapat
dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu peserta didik. Syarat-syarat konstruk

% M. Haviz, Research and Development: Penelitian di Bidang kependidikan yang Inovatif,
Produktif dan Bermakna, Diterbitkan (Ta’dib Vol. XVI No.1 Juni 2013), hal. 6

% Haviz, Research..., hal. 6

3" Endang Widjajanti, Kualitas Lembar kerja Siswa. Y ogyakarta: Makalah Pelatihan Penyusunan
LKS Mata Pelgjaran Kimia Berdasarkan Tingkat Satuan Pendidikan Bagi Guru SMK/MAK FMIPA
UNY, 2008, (online), Tersedia: http:/staff.uny.ac.id. [18 Desember 2014]
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yaitu: menggunakan bahasa yang sesual dengan tingkat kedewasan siswa,
menggunakan struktur kalimat yang jelas, memiliki tata urutan pembelgjaran
yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak, hindari pertanyaan yang
terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan
keterbacaan siswa, dan menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.
c. Syarat teknis

Syarat teknis menekankan pada penyajian modul, yaitu berupa tulisan,
gambar dan penampilan dalam modul. Tulisan yang digunakan harus huruf
cetak, gunakan huruf yang agak besar untuk topik, gunakan kalimat pendek,
gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah denga jawaban siswa.
Gambar yang baik untuk modul adalah gambar yang dapat menyampaikan
pesan/is dari gamber tersebut secara efektif kepada pengguna modul.
Penampilan sangat penting dalam membuat modul. Karena dengan
penampilan yang menarik akan menarik minat peserta didik untuk

menggunakan modul tersebut.

2. Praktikalitas

Aspek kedua penentuan kualitas produk pembelgjaran adalah kepraktisan.
Aspek kepraktisan ditentukan dari hasil penilaian pengguna atau pemakai.
Penilaian kepraktisan oleh pengguna atau pemakai dilihat dari jawaban-
jawaban pertanyaan: (1) apakah praktisi berpendapat bahwa apa yang
dikembangkan dapat digunakan dalam kondisi normal, dan (2) apakah
kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat
diterapkan oleh praktisi.®

Kepraktisan (practicallity) suatu produk dikatakan praktikal apabila
produk tersebut dianggap dapat digunakan, kemudian apakah guru dan pakar-
pakar lainnya memberikan pertimbangan bahwa materi mudah dan dapat
dipergunakan oleh guru dan peserta didik.

% Haviz, Research..., hal. 6
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Aspek praktikalitas modul biologi berbasis pembelgjaran terpadu model
integrated adalah: (1) modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated dapat dilaksanakan dengan melakukan observasi kelas yaitu untuk
mengamati keterpakaian modul untuk pembelgjaran biologi dalam kegiatan
pembelgaran, (2) mengetahui bentuk modul untuk pembelgaran biologi
dengan melakukan wawancara dengan guru IPA kelas VIII dan (3) mengetahui
isi modul biologi berbasis pembel g aran terpadu model integrated.

E. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar M ateri Biologi

Berdasarkan analisis silabus kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya,
standar kompetensi dan kompetensi dasar materi IPA kelas VIII MTsN Koto Baru
Dharmasraya adalah sebagai berikut:

Tabel 1. SK dan KD Mata Pelajaran | PA untuk KelasVII1 MTsN/SMP

Standar Kompetensi Kompetens Dasar
2. Memahami Berbagai Sistem | 2.2 Mendeskripskan sistem pen-
Dalam Kehidupan Manusia cernaan  pada manusia dan
hubungannya dengan kesehatan

1. Pengertian Sistem Pencernaan
Sistem Pencernaan adalah proses mencerna makanan yang masuk
melalui mulut dan berakhir di anus yang bertujuan memecah molekul yang
berukuran besar menjadi molekul yang sederhana sehingga dapat dengan
mudah diserap oleh usus.
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2. Alat Pencernaan Manusia.
a. Rongga Mulut
Di dalam mulut terdapat gigi, lidah, dan kelenjar pencernaan yaitu
kelenjar air luir. Oleh karena itu di dalam mulut terjadi pencernaan secara
mekanis dan kimiawi.
b. Kerongkongan
Kerongkongan merupakan saluran panjang sebagai jalan makanan
dari mulut menuju ke lambung. Panjang kerongkongan kurang dari 20 cm
dan diameternya kurang lebih 2 cm. kerongkongan dapat melakukan gerakan
melebar dan menyempit, bergelombang dan meremas-remas untuk
mendorong makanan masuk ke lambung, gerakan demikian disebut sebagai
gerakan peristaltik. Di sebelah depan kerongkongan terdapat saluran
pernapasan yang disebut tenggorokkan (trakea) yang menghubungkan
rongga hidung dengan paru-paru. Pada saat kita menelan makanan, ada
tulang rawan yang menutup lubang tenggorokkan yang disebut epiglottis.
Epiglottis mencegah makanan masuk ke paru-paru.
c. Lambung
Lambung atau ventrikulus merupakan suatu kantong yang terletak
dalam rongga perut sebelah kiri di bawah sekat rongga badan. Lambung
dapat dibagi menjadi tiga daerah, yaitu daerah kardia, fundus dan pilorus.
1) Kardia adalah bagian atas, daerah pintu masuk makanan dari
kerongkongan
2) Fundus adalah bagian tengah, bentuknya membul at.
3) Pilorus adalah bagian bawah, daerah yang berhubungan dengan usus 12
jari.
d. Usus halus
Usus halus merupakan saluran pencernaan terpanjang yang terdiri
dari tiga bagian, yaitu usus 12 jari (Duedonum), usus kosong (Jeujunum),

dan usus penyerapan (lleum).
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1) Usus 12 jari (Duodenum).

Bagian usus ini disebut usus 12 jari Karena panjangnya sekitar 12
jari berjgjar parael. Di dalam dinding usus 12 jari terdapat muara saluran
bersama dari kantong empedu dan pankreas. Kantong empedu berisi
empedu berwarna hijau dan berasa pahit yang dihasilkan oleh hati
berguna untuk mengemuls lemak. Pankreas terletak di bawah lambung
dan menghasilkan getah pankreas. Getah pankreas mengandung enzim
amylase, tripsin dan lipase.

2) Usus kosong (Jeujunum)

Panjang usus kosong (jeujunum) antara 1,5 cm sampai 1,75 cm. di
dalam usus ini makanan mengalami pencernaan secara kimiawi oleh
enzim yang dihasilkan dinding usus. Usus kosong menghasilkan getah
usus yang mengandung lender dan bermacam-macam enzim. Enzim-
enzim tersebut dapat memecah molekul makanan menjadi lebih
sederhana.

3) usus penyerapan (I1eum)

Usus penyerapan (lleum) panjangnya antara 0,75 cm sampa 3,5
cm. dalam usus ini terjadi penyerapan sari-sari makanan. Permukaan
dinding ileum dipenuhi oleh jonjot-jonjot usus atau villi yang
menyebabkan permukaan ileum menjadi luas sehingga proses penyerapan
sari makanan dapat berjalan baik. Peristiwa penyerapan sari-sari makanan
oleh usus halus disebut absorpsi.

4) Usus besar (Colon)

Usus besar (colon) merupakan kelanjutan dari usus halus. Panjang
usus besar lebih kurang 1 m. batas antara usus halus dan usus besar
disebut sekum (usus buntu). Usus besar terdiri atas bagian usus yang naik,
bagian mendatar, dan bagian menurun.

Fungsi utama usus besar adalah mengatur kadar air sisa makanan.

Jika kadar air yang terkandung dalam sisa makanan berlebihan, kelebihan
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ar akan diserap oleh usus besar. Sebaiknya, jika sisa makanan
kekurangan air, akan diberi tambahan air.

e. Anus

Bagian akhir usus besar disebut poros usus (rektum). Panjang rektum
lebih kurang 15 cm. rektum bermuara pada anus. Anus mempunya dua
macam otot, yaitu otot tak sadar dan otot sadar.*

3. Gangguan dan kelainan pada sistem pencernaan makanan
Beberapa gangguan dan kelainan yang dapat terjadi pada sistem
pencernaan makanan sebagai berikut:

a. Karies, penumpukan sisa makanan pada gigi yang difermentasikan oleh
bakteri sehingga menyebabkan lubang pada gigi.

b. Sariawan, diawali dengan timbulnya luka kecil dalam rongga mulut yang
apabila tidak segera tidak disembuhkan dapat mengganggu pencernaan
makanan di mulut. Pencegahanya bisa dilakukan dengan mengonsumsi
vitamin ¢ dalam jumlah cukup.

c. Apendisitis, peradangan pada bagian apendiks (umbai cacing) karena infeksi
bakteri.

d. Diare, disebabkan oleh protozoa atau bakteri, sehingga terjadi gangguan
penyerapan air di usus besar. Akibatnya, ampas makanan yang dikeluarkan
dari tubuh berwujud cair.

e. Enteritis, peradangan pada usus halus atau usus besar Karen ainfeksi bakteri.

f. Kontipas atau sembelit, ggaasulit buang air besar karena penyerapan air di
kolon terlalu banyak.

g. Ulkus (radang lambung)

h. Parotitis (gondong), peradangan pada kelenjer parotis karenainfeksi virus.

i. Kanker lambung, disebabkan oleh konsumsi acohol yang berlebihan,

merokok, dan sering mengonsumsi makanan awetan.

% Ahmad Abtokhi, M.Pd. SAINSUNTUK PGMI DAN PGSD. (Y ogyakarta: UIN-Malang
Press, 2008), h. 61-69
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j. kolitis (radang usus besar).*°

F. Kerangka Berfikir

Pembelgjaran Biologi adalah pembelgaran yang merupakan wahana untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Pembelgaran Biologi
juga merupakan salah satu wadah untuk membangun warga negara yang
memperhatikan lingkungan.

Modul merupakan sumber belgjar yang disusun untuk membantu siswa
belgjar secara mandiri sesuai dengan kecepatan mereka masing-masing. Dengan
demikian modul pembelajaran harus dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
dapat mengukur apa yang menjadi tujuan pembelgjaran, sehingga modul dapat
dikatakan valid. Selain itu, modul dituntut praktis untuk digunakan.

Secara ringkas kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Hakikat Pembelgjaran Biologi

J

Pembelgjaran biologi

{

Modul biologi berbasis
pembel gjaran terpadu model
Integrated

4

Validitas

!’

“® Ahmad Abtokhi, M.Pd..., hal. 70-71
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Praktikalitas

{

Modul biologi berbasis pembelgaran
terpadu model Integrated yang valid
dan praktis

Gambar 1. Kerangka berpikir pengembangan modul biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated pada materi sistem
pencernaan manusia

G. Pendlitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan pendlitian ini adalah sebagal
berikut:

1. Ainun Muflikah dengan judul penelitian * Pengembangan Model Integrated
System Dalam Pendidikan Agama Islan Madrasah Kelas Il Di Mi Negeri
Milaten, Mijen, Demak”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
integrated system yang dikembangkan tersebut diharapkan akan efektif dalam
meningkatkan hasil belgjar Pendidikan Agama Islam Madrasah menjadi lebih
baik.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian sebelumnya menggunakan model integrated system dalam
pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian yang akan saya lakukan ini
menggunakan Pengembangan Modul Biologi berbasis Pembelgaran Terpadu

model Integrated pada materi sistem pencernaan. sementara untuk persamaan
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dadam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan Modul yang
menggunakan model Integrated.*!

2. Ervinan Arif Muhafid dengan judul penelitian “ Pengembangan Modul IPA

Terpadu Berpendekatan Keterampilan Proses Pada Tema Bunyi di SMP kelas
VI, Hasil penelitian  menunjukkan bahwa modul [PA terpadu
berpendekatan keterampilan proses pada tema bunyi yang dikembangkan
memenuhi kriteria standar penilaian bahan gar dan efektif digunakan dalam
pembelgjaran siswakelas VIII SMP Negeri 3 Satu Atap Ayah.
Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian sebelumnya menggunakan model 1PA terpadu berpendekatan
keterampilan proses pada tema bunyi , sedangkan penelitian yang akan saya
lakukan ini  menggunakan Pengembangan Modul Biologi berbasis
Pembelgjaran Terpadu model Integrated pada materi sistem pencernaan.
sementara untuk persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan Modul |PA Terpadu.*

3. Yohana Saraswati dan Madewi Mulyanratna dengan judul penelitian
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu Model Integrated pada
Subpokok Bahasan Mata Sebagai Alat Optik Di Kelas VIII SMP”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelgjaran IPA Terpadu Model
Integrated pada Subpokok Bahasan Mata Sebagai Alat Optik layak digunakan.
Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian sebelumnya menggunakan Pengembangan Perangkat Pembelgjaran
IPA Terpadu Model Integrated pada Subpokok Bahasan Mata Sebagai Alat

4L Ainun Muflikah, Pengembangan Modul IPA Terpadu Berpendekatan K eterampilan Proses
PadaTema Bunyi di SMP kelas V11, tersedia http://library.walisongo.ac.id.pdf (online) diakses 02 Juni
2015

“2 Ervinan Arif Muhafid, Pengembangan Modul |PA Terpadu Berpendekatan Keterampilan
ProsesPadaTema Bunyi di SMP kelas VIII, tersedia di: http:/lib.unnes.ac.id (online) diakses 02 Juni
2015
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Optik, sedangkan penelitian yang akan saya lakukan ini menggunakan
Pengembangan Modul Biologi berbasis Pembelgaran Terpadu model
Integrated pada materi Sistem Pencernaan. sementara untuk persamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan Pembelgaran IPA Terpadu
Model Integrated.*®

3 Yohana Saraswati dan Madewi Mulyanratna, Pengembangan Perangkat Pembelajaran
IPA Terpadu Model Integrated pada Subpokok Bahasan Mata Sebagai Alat Optik Di Kelas VIII SMP,
tersedia http://eprints.uns.ac.id (online) diakses 02 Juni 2015



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu menghasilkan modul biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated yang valid dan praktis maka jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Development research). Dalam
hal ini yang dikembangkan adalah modul biologi berbasis pembelgaran terpadu
model integrated pada materi sistem pencernaan di kelas VII1. Menurut Sugiyono,
metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut.** Lebih lanjut Gay, Mils dan Airasian menjelaskan
bahwa tujuan utama penelitian dan pengembangan ini bukanlah untuk menguji
atau merumuskan teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif
untuk digunakan di sekolah-sekolah.*®

B. Model Pengembangan

Model pengembangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D terdiri atas empat tahap
pengembangan, yaitu:*

1. Tahap Define (tahap pendefenisian)

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefenisian syarat-syarat
pembelgjaran. Tahap ini meliputi lima langkah pokok yaitu: a) analisis ujung

“Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.
297.
“®*Emzir, MetodologiPenelitianPendidikan, EdisiRevisi, (Jakarta: Rajawali Press, 2007), h.
263.
* Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan

Implementasi pada KTSP, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 189-192
40
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depan, b) analisis siswa, ¢) analisis tugas, d) analisis konsep, dan €) perumusan
tujuan pembel gjaran.

2. Tahap Design (tahap perancangan)
Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan prototipe perangkat pembel gjaran.
3. Tahap Develop (tahap pengembangan)

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelgaran
yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Dalam tahapan ini
terdapat tiga langkah yaitu, @) validasi perangkat oleh pakar, b) simulasi, yaitu
kegiatan mengoperasionalkan rencana pembelgaran, c) uji coba terbatas pada

siswa yang sesungguhnya.
4. Tahap Desseminate (tahap penyebaran)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih [uas.

. Rancangan Penelitian

Berdasarkan model pengembangan 4-D, rancangan penelitian yang akan

dilakukan terdiri dari tiga tahap, yaitu:
1. Tahap Define (pendefenisian)

2. Tahap Design (perancangan)

3. Tahap Develop (pengembangan)

Pada penelitian ini tahap desseminate (pengembangan) tidak dilakukan tanpa
mengurangi arti penelitian ini maka tahap yang digunakan hanya sampai pada
tahap develop, hal ini dikarenakan keterbatasan yang peneliti miliki.
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D. Prosedur Pendlitian

Berdasarkan rancangan penelitian di atas maka prosedur penelitian ini hanya

terdiri dari tigatahap yaitu:
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui masalah dasar yang dibutuhkan
daam mengembangkan media pembelgaran IPA sehingga bisa menjadi
aternatif media pembelgjaran. Pada tahap ini dilakukan langkah analisis muka-
belakang dan analisis karakteristik peserta didik.

a. Tahap Anaisis Muka-Belakang (Front-end Analysis)

Tahap andlisis muka belakang ini dilakukan untuk mendapatkan
gambaran kondisi di lapangan. Tahapan ini bisa disebut sebagai tahap

analisis kebutuhan (need assessment).
Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Melakukan Wawancara dengan Guru |PA

Wawancara dengan guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru
Dharmasraya bertujuan untuk mengetahui masalah dan hambatan apa sgja
yang dihadapi di lapangan sehubungan dengan pembelgaran [PA.
Masalah dan hambatan tersebut dapat berasal dari guru dan siswa.

2) Andisis Silabus

Analisis ini bertujuan untuk memunculkan masalah dasar yang
dibutuhkan dalam pengembangan bahan pelgjaran. Beberapa ha yang
perlu diperhatikan pada analisi silabus ini yaitu: a) analisis standar
kompetensi (SK), b) analisis kompetensi dasar (KD), dan c) analisis
indikator.
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3) Menganalisis Buku Teks IPA Kelas VIII SMP/MTs Semester |

Sebelum merancang modul, buku teks IPA kelas VIII semester |
sudah di telaah lebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk melihat isi buku,
cara penygjiian dan soal-soa latihan sudah sesuai dengan silabus

pembelgaran.
4) Mereview Literatur tentang modul

Hal ini bertujuan untuk mengetahui faktor penilaian modul, agar
modul dapat dirancang dengan baik. Modul merupakan bahan gar

mandiri yang dapat dipelgjari siswa tanpa bantuan guru dan arahan tutor.
b. Analisis Siswa

Andisis siswa meliputi usia, motivasi terhadap mata pelgaran,
kemampuan akademik, psikomotor dan keterampilan sosial. Dengan
mengetahui dan memahami karakteristik peserta didik sehingga bisa
merancang media pembelgaran yang memiliki unsur-unsur tersebut.
Analisis dapat disgjikan untuk mengembangkan modul biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model Integrated.

2. Tahap Design (Perencanaan)

Tahap design bertuyjuan untuk menyiagpkan prototipe perangkat
pembelgaran dimana tahap ini meliputi tahap perencanaan dan tahap
pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti mulai dengan merancang modul biologi
berbasis pembel g aran terpadu model integrated pada materi sistem pencernaan.

Beberapa rancangan modul yang peneliti buat yaitu sebagai berikut:

a. Jenis tulisan yang digunakan pada sampul adalah Bernard MT Condensed,
kata pengantar menggunakan jenis huruf Monotype Corsiva dan
pendahuluan adalah Cambria, kemudian materi menggunakan huruf
Cambria.
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b. Warna yang digunakan bervariasi, tetapi warna yang paling dominan adalah

merah muda.

c. Bahasa yang digunakan pada modul adalah bahasa Indonesia yang baik
sesua dengan EY D yang berlaku.

d. Modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model integrated pada materi
sistem pencernaan pada manusia.

e. Desain awal dari modul meliputi: kata pengantar, pendahuluan, deskripsi
modul, petunjuk penggunaan modul, SK, KD, indikator, materi, lembar

kerjasiswa, lembar evaluasi kerjasiswa, evaluasi siswa, dan kunci jawaban.

. Tahap Develop (Pengembangan)

Setelah prototipe selesai dirancang, selanjutnya dilakukan penilaian
terhadap prototipe. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang sudah
direvisi berdasarkan masukan dari pakar dan mengetahui tingkat modul biologi
berbasis pembelgaran terpadu model integrated. Tahap ini dapat dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Tahap Vdidas

Ada tiga macam validasi yang digunakan pada modul biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated, yaitu:

1) Vdidas is, yaitu apakah modul biologi berbasis pembelgjaran terpadu
model integrated yang telah dirancang sesuai dengan silabus mata
pelgjaran biologi yang adadi MTsN koto Baru Dharmasraya.

2) Vdidas konstruk, yaitu kesesuaian komponen-komponen modul biologi
berbasis pembelgjaran terpadu model integrated dengan indikator-
indikator yang telah ditetapkan.
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3) Vdidas teknis, yaitu kesesuaian huruf yang digunakan, ukuran huruf,
ketebalan huruf, penggunaan gambar yang cocok dengan materi serta
keberadaan gambar yang dipakai pada modul biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated dapat menyampaikan pesan
kepada siswa.

Modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model integrated yang
telah dirancang dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk
selanjutnya diberikan kepada validator untuk divalidasikan. Kegiatan
validas dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validas Modul biologi
berbasis pembelgaran terpadu model integrated, sehingga diperoleh modul
yang valid.

. Tahap Praktikdlitas

Pada tahap ini dilakukan uji coba, dimana uji coba dilakukan disuatu
kelas. Uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas atau keterpakaian
Modul biologi berbasis pembelgjaran terpadu model integrated pada materi
pokok sistem pencernaan pada manusia yang sudah dirancang. Tahap
praktikalitas dilakukan dengan tiga cara, yaitu observasi yang dilakukan oleh
guru mata pelgaran IPA, pengisian angket respon oleh siswa kelas VIII
MTsN Koto baru Dharmasraya dan wawancara dengan guru mata pelgaran
IPA kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya.

Tabe 2. Aspek Praktikalitas Modul biologi berbasis pembelajaran
terpadu model | ntegrated

No Aspek Metode I nstrumen
Pengumpulan Data

2) 2 ©) (4)
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1 Pelaksanaan pembelgjaran | Observasi kelas Lembar
dengan penggunaan modul observasi
biologi berbasis pem-
belgjaran terpadu model
integrated

2 Bentuk modul biologi Wawancaradengan | Pedoman
berbasis pembelgjaran guru matapelgaran | wawancara
terpadu model integrated IPA kelas VIII dan lembar

MTsN Koto Baru angket
Dharmasraya dan respon
pengisian angket

respon siswa

3 Isi modul biologi berbasis | Wawancaradengan | Pedoman
pembelgjaran terpadu guru dan pengisan | wawancara
model integrated angket oleh siswa dan lembar
angket
respon

4 Kepraktisan modul biologi | Observasi, Lembar
berbasis pembel g aran wawancara dan observas,
terpadu mode integrated pengisian angket indikator,
pedoman
wawancara,
dan lembar
angket
siswa

(Sumber: Modifikasi dari IsraNurma Y enti, 2008)*

4" |sra Nurma Yenti, Pengembangan Buku Kerja Berbasis Kontruktivisme pada Perkuliahan
Kalkulus 1 di STAIN Batusangkar, (Padang: Pasca Sarjana, 2008), hal. 47
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Validasi

Kegiatan validasi ini dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validas
modul pembelgaran, lembar wawancara, dan lembar angket. Pelaksanaan juga
diiringi oleh wawancara dengan para pakar mengenai perbaikan yang harus
dilakukan agar modul pembelgjaran ini dapat dan layak digunakan dalam suatu

proses pembelgjaran.

2. Observas

Observasi adalah melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.®® Dalam penelitian ini
observas bertujuan untuk mengetahui praktikalitas pelaksanaan modul biologi
berbasis pembelgaran terpadu model integrated. Alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data observasi adalah lembar observasi.

3. Angket

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan penggunanya.®
Pada penelitian ini angket bertujuan untuk mengungkapkan praktikalitas
penggunaan modul biologi berbasis pembelgjaran terpadu model integrated
pada materi sistem pencernaan pada manusia di MTsN Koto Baru

Dharmasraya.

“ Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneiti Pemula, (Bandung:
Alfabeta, 2005), hal.76
* Riduwan, Belajar..., hal. 71
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4. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang dapat
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.® Pada
penelitian ini wawancara dilakukan dengan guru mata pelgaran 1PA untuk

mengungkapkan praktikalitas modul pembelgjaran IPA yang dikembangkan.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi,

lembar observasi, angket dan pedoman wawancara.

1. Lembar vaidas

Lembar validas digunakan untuk mengetahui apakah modul biologi
berbasis pembelgaran terpadu model integrated dan instrumen yang telah
dirancang valid/tidak. Lembar validasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah:

a Lembar validass modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated

Lembar validasi modul berisi beberapa aspek seperti tujuan, rasional,
is modul, karakteristik modul, kesesuaian dan bahasa, bentuk fisik dan
masing-masing aspek ini nanti akan dikembangkan menjadi beberapa
pertanyaan. Pengisian lembar validasi dianalisis menggunakan skala likert
dengan range 1 sampai 4. Setiap pertanyaan mempunyai pilihan jawaban 1

sampai 4. Lembar validas modul diisi oleh 3 orang validator.

*Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 102
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Tabel 3. Kisi-kis Lembar Validas Modul Biologi Berbasis
Pembelajaran Terpadu M odel I ntegrated.
. Nomor
No Aspek Indikator Per nyataan
1. | Didaktik Mengacu pada kurikulum KTSP 1
Sesual dengan Standar Kompetensi 2
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
Modul sesuai dengan indikator dan 3
tujuan
Modul mendukung pemahaman 4,5,6,7
siswa
Modul memiliki langkah-kangkah 8
integrated
Proses pembelgaran menjadi lebih | 9, 10, 11, 12,
efektif 13,14
2. | Konstruksi | Identitas modul 15
Kata pengantar pada modul 16
Pendahuluan pada modul 17
Petunjuk penggunaan modul 18,19
SK, KD, indikator dan tujuan jelas 20
K esesuaian materi dengan indikator 21
Pokok-pokok rincian materi 22
Materi disgikan secara sistematis 23
Langkah model integrated yang 24,25
terdapat di dalam materi
3. | Teknis Penampilan fisik modul 26
Tulisan 27
jenis dan ukuran huruf sudah sesuai 28
Penggunaan warna 29
Sumber gambar 30
4. | Kebahasaan | Menggunakan bahasa Indonesia 31
yang baik dan benar
Menggunakan Ejaan yang 32
Disempurnakan (EY D)
Bahasa sesual dengan 33
perkembangan kognitif siswa
Struktur kalimat jelas 34
Bahasa sederhana, mudah dipahami, 35

dan komunikatif
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b. Lembar validasi instrumen wawancara dengan guru

Lembar validasi wawancara dengan guru bertujuan untuk mengetahui
kepraktisan modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model integrated.
Lembar validas wawancara berisi format lembar pedoman wawancara,
bahasa yang digunakan, butir pertanyaan lembar pedoman wawancara.
Lembar validas diisi oleh 3 orang validator. Skala penilaian dengan
menggunakan skala likert.

c. Lembar validasi angket

Lembar validas angket bertujuan untuk mengetahui apakah angket
yang telah dirancang valid atau tidak. Aspek penilaian meliputi format
angket, bahasa yang digunakan, butir pertanyaan angket. Lembar validasi
diisi oleh 3 orang validator. Skala penilaian menggunakan skala likert.

. Lembar observas

Lembar observasi digunakan untuk melihat praktikalitas modul biologi
berbasis pembelgjaran terpadu model integrated dalam pembelgaran. Observer
akan mengamati keterlaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan modul

biologi berbasis pembelgjaran terpadu model integrated.

. Lembar Angket Respon Siswa

Angket disusun untuk meminta tanggapan siswa tentang kemudahan
dalam penggunaan modul biologi berbasis pembelgjaran terpadu model
integrated. Pengisian angket menggunakan skala likert dengan range 1 sampai
4. Setiap pernyataan mempunyai pilihan jawaban SS (sangat setuju), S (setuju),
TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju). Jika siswa memilih jawaban SS
makanilainya 4, jikaSnilainya3, jikaTS nilainya 2, dan jika STS nilainya 1.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Angket Respon Praktikalitas Modul
Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Modé I ntegrated.

: Nomor
No Aspek Indikator Pernyataan
1. | Kemudahan dalam | Petunjuk penggunaan jelas 1
Penggunaan Bahasa mudah dipahami 2
Gambar jelas dan menarik 3
Memberikan pemahaman 4
konsep
Meningkatkan pemikiran 5,6
kritis dan krisis pada siswa
2. | Manfaat yang Didapat | Kegiatan terarah 7
Sesuai kemampuan belgjar 8
Mempermudah menemukan 9
konsep
Penampilan menarik 10
Menumbuhkan motivasi 11
belajar
LDS melatih kemampuan 12
belajar
Hasil belgar optimal 13
Penanaman sifat kritis dan 14
krisis pada siswa
3. | Efektivitas Waktu | Kecepatan memahami 15
Pembelgjaran konsep
Pembelgjaran efektif dan 16
efisien

4, Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara bertujuan untuk mengetahui praktikalitas modul
biologi berbasis pembelajaran terpadu model integrated. Wawancara dilakukan
dengan guru mata pelgaran biologi setelah proses pembelgaran dengan
menggunakan modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model integrated.
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Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan tentang petunjuk, isi dan
kepraktikalitasan penggunaan modul biologi berbasis pembelgaran terpadu
model integrated.

G.Teknik Analisis Data

Teknis andlisis data yang dipergunakan adalah analisis deskriptif yang
mendeskripsikan validitas dan kepraktisan.

1. Andisisvdiditas

Analisis validitas dilakukan dengan cara menganalisis seluruh aspek yang
dinilai oleh setigp validator terhadap modul pembelgaran. Andlisis tersebut
disgikan dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui persentase kevalidan

menggunakan rumus:

. (umah skor jawaban masing—masing skor
Persentasi = - ! 9777 X 100%

Jumlah skar ideal item

Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria berikut:
Tabel 5. Kategori Validitas Lembar Validasi

No Kriteria Range Per sentase (%)
1 | Tidak Valid 0-20

2 Kurang Valid 20-40

3 Cukup Valid 41 - 60

4 | Vvdid 61-80

5 | Sangat Vaid 81-100

(Sumber: Riduwan, 2005: 95).

2. Andisis praktikalitas

Analisis praktikalitas yang dilakukan adalah praktis dari segi keterbacaan
sgja. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki. Pada analisis
praktikalitas terbagi atastiga yaitu:
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a. Lembar Observas

Data hasil observas terhadap praktiklitas Modul biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated diolah dengan statistik deskriptif
yaitu pengolahan data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata bukan

dengan angka.
b. Angket

Data angket diperoleh dengan cara menghitung skor siswa yang
menjawab masing-masing item sebagaimana terdapat pada angket. Data
tersebut dianalisis dengan teknik yang dinyatakan Riduwan, yaitu sebagai
berikut:

. umah skor jawaban masing—masing skar
Persentasi = - ] 27 X 100%

Jumlah skar ideal item

Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria
berikut:
Tabel 6. Kategori Praktikalitas M odul Pembelajaran

No Kriteria Range Per sentase (%)
1 Tidak Praktis 0-20

2 Kurang Praktis 20-40

3 Cukup Praktis 41 -60

4 Praktis 61— 80

5 Sangat Praktis 81-100

(Sumber: Riduwan, 2005)
c. Hasll wawancara

Hasil wawancara dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif,
yaitu suatu pengolahan data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata bukan
angka. Prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Memeriksa data yang diperoleh dari hasil wawancara apakah sudah sesuai

dengan rumusan masalah.
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2) Mengklasifikasikan data penelitian apakah sudah sesuai dengan batasan
masal ah.

3) Mengambil kesimpulan akhir terhadap interpretasikan dan andisis data
yang telah dilakukan.

H.Kualitas Produk Hasil Pengembangan

Kualitas produk hasil pengembangan yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah produk yang valid dan praktis. Produk yang valid adalah produk yang
memenuhi aspek yang divalidasikan yaitu meliputi tujuan, rasional, isi modul,
karakteristik modul, kesesuaian dan bahasa, serta bentuk fisik.

Untuk menentukan produk yang dihasilkan praktis adalah dengan melakukan
uji praktikalitas dengan melihat beberapa aspek pel aksanaan pembelgjaran dengan
modul biologi berbasis pembelgjaran terpadu model integrated, bentuk, isi dan
kepraktisan modul biologi berbasis pembelgjaran terpadu model integrated.
Bentuk uji praktikalitas yang dilakukan adalah dengan pemberian angket respon
kepada siswa, observasi oleh guru mata pelgjaran IPA dan wawancara dengan guru

mata pelgjaran IPA.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan

1. Tahap Define (tahap pendefinisian)

Tahap pendefinisian dilakukan melalui analisis muka-belakang untuk
selanjutnya digunakan dalam merancang prototipe. Prototipe modul biologi
berbasis pembelgjaran terpadu model integrated dirancang berdasarkan hasil
analisis muka-belakang dan analisis siswa yang dilakukan di MTsN Koto Baru
Dharmasraya. Kegiatan ini dimulai dengan observasi dan wawancara dengan
guru IPA kelas VIII MTSN Koto Baru Dharmasraya , menganaisis silabus
pembelgjaran IPA kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya semester satu,
analisis siswa dan meriviuw literatur tentang modul.

Berikut diuraikan hasil analisis muka-belakang dan analisis siswa.
a. Analisis Muka-Belakang

Hasil dari analisis muka-belakang yaitu:

1) Hasll Observas dan Wawancara dengan Guru IPA Kelas VIII
MTsN Koto Baru Dhar masraya

Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi
lapangan. Padatahap ini dilakukan wawancara dan observasi dengan guru
bidang studi IPA dan siswa Kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya,
yang bertujuan untuk mengetahui masalah siswa, mengetahui hambatan
serta masalah apa sgja yang dihadapi di lapangan sehubungan dengan
mata pelgjaran IPA pada kelas V1Il. Masalah dan hambatan dapat berasal
dari guru atau pun dari siswa.

Berdasarkan observasi dan wawancara dilakukan pada tangga 24
Desember 2015 dengan guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru

Dharmasraya, dilakukan secara tidak formal. Diperoleh informasi bahwa

56
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dalam proses pembelgaran guru hanya menggunakan buku paket sgja,
selain itu buku paket yang tersedia diperpustakaan jumlahnya sangat
terbatas.

Selain itu pada proses pembelgaran masih cenderung terpusat pada
guru (Teachered Center), yang mengakibatkan pada proses pembelgjaran
hanya berlangsung satu arah. Dalam proses pembel gjaran siswa juga tidak
semuanya yang memiliki buku pegangan, sehingga siswa bisa
memperoleh informasi pembel gjaran hanya dari guru.

Untuk itu pengembangan modul dirancang sedemikian rupa
sehingga siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru. Melaui
penyajian materi pada modul siswa diharapkan dapat membangun sendiri
pengetahuan dan menemukan konsep yang dipelgari. Selain itu lembar
diskusi siswa dan soa evaluas yang diberikan pada modul dapat
memberikan gambaran bagi siswa dalam mengetahui pemahamannya.

2) Hasll Analisis Silabus Pembelajaran 1PA Kelas VIII MTs Semester
Satu.

Berdasarkan analisis silabus pembelgjaran IPA kelas VIII semester
satu (Lampiran 1) diketahui bahwa materi sistem pencernan pada
manusia terdiri atas standar kompetensi yaitu memahami berbagai sistem
daam kehidupan manusia. Sedangkan kompetensi dasarnya vyaitu
mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan hubungannya
dengan kesehatan.

Kompetensi dasar tersebut dijabarkan menjadi 5 indikator yaitu a).
Menjelaskan organ yang berperan dalam sistem pencernaan pada
manusia, b). Menjelaskan proses pencernaan makanan pada sistem
pencernaan manusia. ¢). Menyebutkan contoh penyakit pada sistem
pencernaan yang bisa di jumpa dalam kehidupan sehari-hari. d).
Mendeskripsikan jenis makanan berdasarka kandungan zat yang ada di

dalamnya. €). Mengaplikasikan konsep tekanan pada sistem pencernaan
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manusia. Pada SK tersebut sangat membutuhkan bahan gjar yang dapat
membantu siswa dalam memahami materi sistem pencernaan pada
manusia dan memotivas siswa dalam belgar. Untuk penéliti

mengembangkan modul sebagai sumber belgjar.
3) Hasil AnalisisBuku TeksIPA KelasVIII MTs Semester Satu
Hasil analisis buku teks IPA yang tersediadi kelas VIII MTsN Koto

Baru Dharmasraya disusun berdasarkan logika bidang ilmu, dimana buku
teks IPA disgjikan cendrung kaku dalam penyajian materi, jadi sangat
sulit siswa untuk mencapal tujuan pembelgaran. Selain itu siswa juga
tidak memiliki modul yang dikembangkan dalam pembelgaran IPA,
bahkan modul yang beredar di pasaran juga tidak dimiliki siswa, karena
itu dalam pembelgaran siswa hanya menerima materi dan mencatat
materi apa yang disampaikan guru. Kelemahan lain dari buku paket
adalah bahasa yang digunakan terlalu tinggi dan tidak sesuai dengan
tingkat umur dan perkembangan siswa sehingga siswa kurang memahami
materi yang ada dalam buku paket tersebut.

Ketersediaan sumber belgjar sangat mempengaruhi hasil belgar
siswa. Terkait dengan peneragpan strategi pembelgaran bahwa setiap
strategi pembelgjaran digunakan untuk materi/isi pembelgjaran tertentu,
dan juga membutuhkan sumber belgar tertentu pula. Tanpa adanya
sumber belgar yang memadai amat sulit bagi seorang guru untuk
melaksanakan proses pembelgaran. Mengingat begitu pentingnya
keberadaan sumber belgjar, maka setiap guru sudah seharusnya memiliki
kemampuan dalam mengembangkan sumber belgjar.>

Oleh sebab itu dilakukan pengembangan modul biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated tujuannya untuk membantu siswa

' Made Wena, Srategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2013), h. 15
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mempelgari materi sistem pencernaan pada manusia. Modul dirancang
dan dikembangkan berdasarkan format baku penulisan modul memuat
rumusan tujuan pembelgjaran, petunjuk untuk guru dan siswa, lembaran

diskusi siswa, soal evaluasi, dan kunci evaluasi.
4) Hasil Reviuw Literatur Tentang Modul

Pengembangan modul bertujuan untuk membantu siswa belgar
secara mandiri sesuai dengan kecepatan yang mereka miliki masing-
masing. Modul adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan
terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belgjar yang disusun untuk
membantu siswa mencapai sgjumlah tujuan yang dirumuskan secara
khusus dan jelas.>

Modul berisi (1) lembaran petunjuk guru untuk bahan persiapan, (2)
lembaran kegiatan siswa sebaga teks bacaan modul, (3) lembaran kerja
sebagal tempat mengerjakan tugas-tugas, menjawab pertanyaan, (4) kunci
lembaran kerja sebagai alat untuk mencocokkan hasil pekerjaan siswa
didalam lembaran kerja, (5) lembaran teks berisikam pertanyaan-
pertanyaan, (6) kunci lembaran-lembaran tes sebagal pegangan guru
dalam menetapkan angka hasil belgjar.*

Sistem penggjaran modul dikembangkan dan ditetapkan karena
memiliki fungsi untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa secara
maksimal, meningkatkan kreatifitas guru dalam mempersiapkan alat,
bahan serta sumber belgar yang akan digunakan dalam kegiatan belgjar

mengajar.>

°2 Syarifuddin, Dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Diadit Media, 2010), hal. 217

%% Cece Wijaya, Dkk, Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan Dan Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 101

% gyarifuddin, Dkk, Srategi..., hal. 218
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b. Analisis Siswa

Merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang sesual dengan
desain pengembangan perangkat pembelgaran. Berdasarkan hasil
wawancara dan pengamatan yang dilakukan dengan siswa kelas VIII MTsN
Koto Baru Dharmasraya serta keterangan dari guru IPA  dapat
diidentifikasikan secara deskriptif bahawa karakteristik siswa yang meliputi:
(1) kemampuan akademik siswa sangat beragam, (2) motivas terhadap mata
pelgaran, pengalaman dan keterampilan afektif, serta kebanyakan siswa
tidak memiliki buku pegangan dan kurang memahami materi pada buku
paket karena bahasanya yang kaku. Hasil analisis yang dilakukan pada
siswa kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya menunjukan bahwa dalam
proses pembelgjaran, terdapat kecendrungan siswa hanya menghafal konsep
dan teori yang terdapat pada buku pegangan, kurangnya keaktifan siswa
dalam belgar, dan kurangnya kerjasama antar siswa di dalam kelas. Siswa
lebih bersifat pasif, karena proses pembelgjaran masih didominasi oleh guru.
Hal ini membuat siswa malas berpikir secara mandiri, cepat bosan, tidak
fokus, dan tidak tertarik pada pelgaran IPA itu sendiri, sehingga perhatian
dan motivas siswa dalam mengikuti pembelgaran IPA sangat kurang,
contohnya, banyak siswa yang hanya mengandalkan jawaban dari temannya,
tidak ada usaha dari mereka untuk terlibat dalam pembelgaran tersebut.
Pelgaran yang selalu bersifat monoton membuat siswa tidak mampu
menunjukkan aktivitas belgar secara baik, karena kurangnya kreativitas guru
dan tidak adanya bahan gjar yang mampu meningkatkan aktivitas siswa
dalam proses pembel gjaran.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka kegiatan pembelgaran yang
dikembangkan harus mempertimbangkan motivasi terhadap mata pelgaran.
kemampuan akademik, psikomotor, dan keterampilan sosial siswa. Dengan

mengetahui  karakteristik siswa, akan lebih mudah untuk memahami
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perkembangan daya pikir siswa sehingga modul yang dikembangkan sesuai
dan efektif pada proses pembelgaran. Analisis inilah yang dijadikan salah
satu patokan dalam pengembangan modul biologi berbasis pembelgaran

terpadu model integrated.

2. Tahap Design (tahap perancangan)

Tahap design (tahap perancangan) dilakukan berdasarkan prosedur tahap
prototipe. Prototipe modul biologi berbasis pembelgjaran terpadu model
integrated yang dirancang dan dikembangkan adalah untuk materi sistem
pencernaan pada manusia. kompetens dasar untuk materi ini adalah
mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan hubungannya dengan
kesehatan.

Berikut ini diuraikan modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated yang telah dirancang:

a. Cover modul dibuat dengan menggunakan Microsoft Word yang didesain
dengan pola dan warna yang menarik tapi sederhana kemudian ditambahkan
dengan gambar organ pencernaan dan gambar buah. Selain itu judul modul
ditulis dengan menggunakan Bernard MT Condensed, pada cover juga
dituliskan identitas siswa seperti nama dan kelas dengan menggunakan

bingkai yang terdapat di Microsoft Word. Berikut tampilan cover modul:



62

Gambar 3. Cover modul berorientasi Integrated

b. Pada bagian pendahuluan modul memuat petunjuk penggunaan modul baik

bagi guru maupun bagi siswa.

Gambar 4. Petunjuk penggunaan modul
c. Modul dikembangkan menjadi 2 kegiatan pembelgaran sesuai dengan hasil
analisis silabus pembel gjaran yang dikembangkan disekol ah.
d. Standar Kompetens (SK) dan Kompetens Dasar (KD) ditulis dengan
menggunakan kolom dengan menggunakan huruf cambria dengan ukuran
huruf 12. Berikut contoh penulisan SK dan KD pada modul:
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Gambar 5. Penulisan SK dan KD pada modul
e. Indikator dan tujuan pembelgjaran dibuat didalam kolom dengan pemberian
warna agar siswa tertarik membacanya dan siswa tahu apa sgja yang
diharapkan setelah siswa mempelgari  masing-masing  kegiatan
pembelgaran. Berikut contohnya

ey

e e T T e

Gambar 6. Penulisan indikator dan tujuan pembelgjaran
f. Materi disgikan dengan menggabungkan mata pelgjaran yang satu dengan
yang lainnya. Seperti pembelgjaran biologi, pembelgjaran fisika dan juga
terdapat pembelgjaran kimiadi dalam modul tersebut.
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g. Materi disertai dengan gambar-gambar yang mendukung pemahaman siswa.
Pemberian gambar bertujuan memberikan contoh kepada siswa sehingga
siswa bisamelihat dan mudah memahami.

h. Pada setiap kegiatan pembelgjaran ada lembar kerja siswa (LKS) yang akan
didiskusikan oleh siswa, sehingga selain siswa belgjar mandiri siswa juga
dapat belgar dengan temannya dalam bentuk kelompok-kelompok. Berikut
ini contohnya

Gambar 7. Bentuk lembar kerja siswa pada modul
i. Setelah lembar kerjasiswa pada bagian selanjutnya terdapat evaluasi lembar
kerja siswa. Berikut contohnya:

Gambar 8. Bentuk evaluasi lembar kerja siswa pada modul
. Pada setiap akhir kegiatan pembelgjaran disediakan lembar evaluasi siswa,
agar siswa dapat mengetahui tingkat pemahamannya. Berikut contohnya:
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Gambar 9. Bentukalembar evaluasi siswa pada modul
k. Pada akhir modul disediakan kunci jawaban lembar evaluasi siswa, agar

siswa dapat menilai sendiri kemampuannya

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap develop (Pengembangan) dilakukan dengan prosedur dalam tahap
penilaian (assessment). Tahap penilaian dilakukan dengan dua tahap, yaitu
tahap validasi dan tahap praktikalitas.

a. Tahap Validas Prototipe

Prototipe  modul yang telah dirancang didiskusikan dengan
pembimbing, selanjutnya divalidasikan oleh pakar yang terdiri atas 3 orang,
yaitu 1 orang pakar biologi, 1 orang pakar pendidikan dan 1 orang guru.
Berikut diuraikan hasil validas prototipe dan instrumen penelitian yang telah
dirancang.

1) Hasil Validasi Modul Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Modée
| ntegrated

Data hasil analisis validass modul biologi berbasis pembelgaran
terpadu model integrated secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 11.
Secara garis besar hasil validass modul biologi berbasis pembelgaran
terpadu model integrated ini ada padatabel 4 berikut ini:
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Tabel 7. Data Hasll Analisis Validass Modul Biologi Berbasis
Pembelajaran Terpadu Model |Integrated

Validator
No A_spel_< Ya_ng Jumlah Skor % Ket
Divalidasi Maks
1 2 3
1 Sangat
Syarat Didaktik | 40 |39 |46 | 125 156 80,12 | vdid
o | Syarat Sangat
Konstruksi 36 |34 |41 111 132 84,09 | vdid
Sangat
Syarat Teknis 16 |17 |16 |49 60 81,67 | vdid
4. | Kebahasaan 16 |15 |16 |47 60 78,33 | vdid
Sangat
Jumlah 108 | 105 | 119 | 332 408 81,37 | Valid

Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil validas modul pembelajaran
biologi bebasis model integrated untuk setiap aspek berkisar antara 78,33
% hingga 84,04 %. Secara keseluruhan modul biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated tergolong sangat valid dengan
rata-rata persentase 81,37 %. Hal ini sesuai dengan Ridwan, jika
persentase antara 0% - 20% dikategorikan tidak valid, 20% - 40%
dikategorikan kurang valid, 40% - 60% dikategorikan cukup valid, 60% -
80% dikategorikan valid, dan 80% - 100% dikategorikan sangat valid.

Revisi yang disarankan validator secara garis besar adalah sebagai
berikut:

a. Perbaiki bentuk cover sehingga tampilannya menarik.
b. Gambar yang disgjikan perlu diperjelas.

c. Desain grafis dan warna diperjelas agar lebih menarik.
d

. Setiap gambar harus dicampurkan sumbernya
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2) Hasil Validas Instrumen Wawancara dengan Guru

Untuk mengetahui praktikalitas dari modul biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated, dilakukan wawancara dengan
guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya. Sebelum wawancara
terlebih dahulu dirumuskan pernyataan yang akan ditanyakan pada saat
wawancara. Lembar wawancara tersebut divalidasikan kepada validator
sebelum digunakan. Data hasil validasi lembar wawancara dapat dilihat
pada lampiran 6. Secara garis besar hasil validasi pedoman wawancara
adal ah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasll Validas L embar Wawancara dengan Guru

Validator
No A_Spel_<Ya_ng Jumlah Skor % Ket
Divalidasi Maks
112 |3
1 Sangat
Formatwawancara |3 |3 |4 |10 12 83,33 | vdid
2 Bahasa yang
digunakan 6 |6 |6 |18 24 75 Valid
3 Butir Pernyataan
wawancara 6 |6 |7 |19 24 79,17 | Vdid
Sangat
Jumlah 15| 15| 17 | 49 60 81,67 | Valid

Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa pedoman

wawancara dengan guru memiliki kategori sangat valid dan dapat
digunakan untuk mengetahui kepraktisan modul biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated. Hal ini terlihat dari hasil penilain

lembar validasi wawancara dengan rata-rata persentase 81,67 %.
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3) Hasll Validas Angket Respon Siswa

Untuk mengetahui respon siswa terhadap pel aksanaan pembel gjaran
dengan menggunakan modul biologi berbasis pembelgaran terpadu
model integrated peneliti menggunakan angket kepada siswa. Sebelum
angket yang telah dirancang diberikan kepada siswa terlebih dahulu
angket divalidasikan kepada validator. Data hasil validasi angket respon
siswa dapat dilihat pada lampiran 8. Secara garis besar hasil validasi
angket respon siswa dapat dilihat padatabel 9 berikut ini.
Tabel 9. Hasil Validasi Angket Respon Siswa

Validator
No A_spel_<Ya_ng Jumlah Skor % Ket
Divalidasi Maks
112 |3
1 |FormatAngket |3 |3 |3 |9 12 75 valid
5 Bahasa yang
digunakan 6 |6 |6 |18 24 75 Valid
Butir
3 | Pernyataan
Angket 9 |9 |10|28 36 77,78 | Vdid
Jumlah 18 |18 |19 | 55 72 76,38 | Valid

Berdasarkan tabel 9 diatas dapat dikatakan bahwa angket respon
siswa yang akan digunakan untuk melakukan uji praktikalitas di sekolah
sudah valid (baik format angket, bahasa yang digunakan dan butir
pertanyaan angket) dan dapat digunakan untuk mengetahui kepraktisan
modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model integrated di MTsSN
Koto Baru Dharmasraya dengan rata-rata persentase penilaian lembar

validas angket respon siswa yaitu 76,38.
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b. Tahap Praktikalitas Prototipe

1) Hasil Observas Praktikalitas Modul Biologi Berbasis Pembelajaran
Terpadu Modée Integrated

Observasi dilakukan untuk mengamati keterpakaian modul biologi
berbasis pembelgjaran terpadu model integrated ini dalam kegiatan
pembelgjaran dan mengamati kendala dalam penggunaannya. Observasi
dilakukan oleh guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru Dharmasraya
dengan menggunakan lembar observasi (Lampiran 11). Secara garis besar
hasil observas yang dilakukan adalah modul sangat membantu siswa
dalam kegiatan pembelgjaran sehingga siswa dapat mempelgjari materi
yang dituangkan dalam modul dengan lebih baik.

Pembelgaran dikelas menjadi efektif karena siswa dapat belgar
dalam kelompok belgar sehingga setiagp materi yang dituangkan dalam
modul dapat dipahami. Selain itu dengan adanya materi yang
digabungkan yang diberikan dalam modul sehingga pembelgaran dapat
lebih dipahami.

Kendala yang ditemukan yaitu kelas menjadi agak ribut karena
siswa belgjar dalam kelompok belgar, dan ada beberapa siswa yang
kurang serius dalam mengikuti proses pembelgaran. Serta kurangnya
alokasi waktu yang tersedia.

2) Hasl Angket Respon Siswa Terhadap Modul Biologi Bebasis
Pembelajaran Terpadu Model | ntegrated

Selain hasil observas dari obeserver penedliti juga mengumpulkan
data dari siswa mengenai kemudahan penggunaan modul biologi bebasis
pembelgaran terpadu model integrated yang diberikan, karena siswa
terlibat langsung didalamnya. Lembar angket diberikan kepada siswa
setelah pembelgjaran sistem pencernaan. Hasil angket respon siswa dapat
dilihat pada lampiran 12. Secara garis besar hasil angket respon siswa
dapat dilihat padatabel 10 berikut
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Tabel 10: Data Hasil Analisis Angket Respon Siswa Terhadap Modul
Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model I ntegrated

No

Pernyataan

Skor
Siswa

Skor
Maks

%

Ket

Kem

udahan dalam Penggunaan

Dengan penggunaaan modul
pembelgjaran biologi berbasis
pembel gjaran terpadu model
integrated materi dapat
dipahami dengan jelas.

68

88

77,27

Valid

Bahasa yang digunakan dalam
modul pembelgjaran biologi
berbasis pembel gjaran terpadu
model integrated sederhana
dan mudah dipahami.

78

88

88,63

Sangat
Praktis

Gambar yang terdapat di
modul pembelgaran biologi
berbasis pembel gjaran terpadu
model integrated membantu
menemukan konsep materi.

85

88

96,59

Sangat
Praktis

Belgar dengan menggunakan
modul pembelgjaran biologi
berbasis pembel g aran terpadu
model integrated menjadikan
belgjar lebih mandiri.

77

88

87,5

Sangat
Praktis

Modul biologi berbasis

pembel gjaran terpadu model
integrated menggabungkan dua
materi pembelgaran biologi
dan fisika sehingga siswa dapat
memahami pelgaran dengan
mudah.

68

88

77,27

vaid

Dengan adanya modul berbasis
pembel gjaran terpadu model
integrated ini menjadi lebih
bersyukur kepada Allah SWT.

71

88

80,68

Sangat
Praktis

Manfaat yang Didapat

7.

Kegiatan pembelgjaran lebih
terarah dengan menggunakan
modul pembelgaran biologi
berbasis pembel gjaran terpadu

model integrated.

69

88

78,40

vaid




71

Belgjar dengan menggunakan
modul ini sesual dengan
kecepatan belgjar individu
masing-masing.

68

88

77,27

valid

Belgjar dengan menggunakan
modul ini memudahkan
menemukan konsep dari materi
sistem pencernaan.

72

88

81,81

Sangat
Praktis

10.

Modul pembelgjaran biologi
berbasis pembel gjaran terpadu
model integrated memiliki
penampilan menarik sehingga
menimbulkan motivas belgjar.

68

88

77,27

Valid

11.

Belgjar dengan menggunakan
modul ini dapat menumbuhkan
semangat dan motivasi.

71

88

80,68

valid

12.

Soal-soal pada Modul dapat
dijadikan sarana untuk latihan
dan sebagai alat ukur untuk
mengetahui tingkat
pemahaman.

68

88

77,27

valid

13.

Belgjar dengan menggunakan
modul ini dapat
mengoptimalkan hasil belgjar

67

88

76,13

valid

14.

Belgar dengan menggunakan
modul ini menanamkan
pemikiran kritis dan krisis.

70

88

79,54

valid

Efektivitas Waktu Pembelajaran

15.

Belgjar dengan modul
pembelgjaran biologi berbasis
pembel gjaran terpadu model
integrated ini, membantu
memahami dengan cepat dari
konsep materi.

69

88

77,27

vaid

16.

Dengan menggunakan modul
ini, waktu pembel gjaran dapat
menjadi lebih efektif dan
efisien.

69

88

77,27

vaid

Jumlah

1138

1408

80,82

Praktis
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Dari tabel 10 diatas terlihat bahwa persentase penilaian siswa
terhadap modul biologi berbasis pembelgjaran terpadu model integrated
berkisar antara 77,27% sampai 96,59%. Dengan demikian modul biologi
berbasis pembelgjaran terpadu model integrated dikategorikan praktis

dengan rata-rata persentase 80,82%.

3) Hasil Wawancara dengan Guru untuk Praktikalitas Modul Biologi
Berbasis Pembelajaran Terpadu Model I ntegrated

Untuk mengetahui  praktikalitas modul biologi  berbasis
pembelgaran terpadu model Integrated juga dilakukan wawancara
dengan guru IPA. hasil wawancara dapat dilihat pada lembar wawancara
yang terdapat pada lampiran 6. Secara garis besar hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru IPA menunjukkan bahwa modul untuk
pembelgjaran IPA yang dikembangkan sudah praktis dan dapat digunakan
dalam proses pembelgaran khususnya pada materi sistem pencernaan
pada manusia.

B. Pembahasan

1. Tahap Define (tahap pendefinisian)

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka materi yang disgjikan
dalam modul biologi berbasis pembelgjaran terpadu model integrated mengacu
kepada kurikulum KTSP sesuai dengan kurikulum yang digunakan di MTsN
Koto Baru Dharmasraya. Berdasarkan obeservas dan wawancara yang
dilakukan dengan guru belum menggunakan modul sebagai bahan gar dalam
proses pembelgaran IPA khususnya modul biologi berbasis pembelgaran
terpadu model integrated. Bahan yang digunakan guru dalam proses
pembelgjaran adalah buku paket yang memiliki tampilan yang kurang menarik

minat siswa.
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Modul yang telah dirancang memiliki krakteristik ~ modul dan
bermanfaat bagi siswa daam kegiatan pembelgaran. sebuah modul harus
memuat rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesipik, petunjuk untuk
guru, petunjuk untuk siswa, SK, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi
pembelgaran, lembar kerja siswa, evaluas siswa, dan kunci lembaran
evaluasi.”® Sedangkan menurut Sabri Ahmad pembelgjaran dengan sistem
modul memiliki beberapa karakteristik, yaitu: setigp modul harus memberikan
informasi dan memberikan petunjuk pelaksanaan yang jelas mengenai apa yang
akan dilakukan peserta didik, cara melakukan serta sumber belgar yang akan
digunakan, modul merupakan perangkat pembelgaran individual yang
memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan
sendiri, menilai hasil belgjar dan belgjar sesuai dengan tujuan pembelgaran
yang spesifik, pengalaman yang akan ditimbulkan melalui pembelgjaran dengan
modul ini diharapkan dapat membantu siswa mencapa tujuan pembelgaran
dengan efektif dan efesien, materi pembelgaran yang disgjikan harus logis dan
sistematis, sehingga siswa mengetahui kapan mereka memulai dan kapan
mengakhiri modul, dan Setigp modul memiliki suatu mekanisme yang

digunakan untuk mengukur pencapaian suatu pembel gjaran tertentu.>®

2. Tahap Design (tahap perencanaan)

Tahap design (tahap perencanaan) bisa dilakukan setelah dilakukan
tahap define. Pada tahap perancangan ini prototipe modul dirancang
berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
terdapat dalam silabus yang dikembangkan di MTsN Koto Baru Dharmasraya.
Di dalam merancang prototipe modul ini, penulis terlebih dahulu berdiskusi
dengan pembimbing. Penulis menjelaskan dan memberikan gambaran tentang

modul yang akan dirancang, kemudian pembimbing memberikan masukan,

*® Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h.209
® E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009),hal. 232-233
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arahan dan saran dalam perancangan modul. Baru kemudian penulis mulai
marancang prototipe modul.

Setelah prototipe modul selesai  dibuat, selanjutnya penulis
menyerahkannya kepada validator untuk divalidasi yang disertai dengan
lembar validass modul. Validator yang penulis minta untuk memvalidasi
berjumlah 3 orang, yaitu bapak Drs. Abhanda Amra, M.Ag dan ibuk
Namiatul Fgjar,M.Pd selaku dosen biologi STAIN Batusangkar, dan buk
Tutik Febrianti S.Pd selaku guru IPA di tempat penulis melakukan penelitian
yaitu MTsN Koto Baru Dharmasraya.

Validator dalam memvalidasi memberikan masukan, saran dan arahan
demi kesempurnaan modul yang penulis rancang, sebagaimana yang telah
penulis jelaskan sebelumnya pada hasil tahap validasi prototipe (halaman 70).
Setelah selesai divalidasi, penulis melakukan revisi terhadap modul yang
penulis rancang sesuai dengan saran dan arahan dari validator. Selanjutnya
baru penulis melakukan uji coba terhadap modul yang telah dibuat tersebut.

3. Tahap Develop (tahap pengembangan)
a. Validas dan Revis Prototipe

Berdasarkan hasil validasi dari beberapa orang validator, rumusan
masalah penelitian, yaitu “Bagaimana validitas Modul Biologi Berbasis
Pembelgjaran Terpadu Model Integrated yang dikembangkan” telah
terjawab. Deskripsi hasil validas modul biologi berbasis pembelgaran
terpadu model integrated menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
sudah sangat valid berdasarkan hasil penilaian dari 3 orang validator dengan
perbaikan-perbaikan sesuai saran validator. Hasil validasi modul terdapat
pada tabel diperoleh persentase modul pembelgaran biologi berbasis model
integrated untuk setiap aspek berkisar antara 78,33 % hingga 84,04 %. Jadi
modul biologi berbasis pembelgjaran terpadu model integrated memiliki
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rata-rata persentase 81,37 % dengan kategori sangat valid. Hal ini sesuai
dengan Ridwan, jika persentase 81% - 100 % dikategorikan sangat valid.>”

Menurut Anastasi dan Urbina, 1997 dalam Lufri mengatakan validitas
adalah “suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu
dapat mengukur apa yang hendak diukur’.®® Selanjutnya Sugiyono
mengatakan bahwa suatu intrumen dikatakan valid bila instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.*

Validas yang dilakukan pendliti ini menekankan pada syarat didaktif,
syarat konstruksi, dan syarat teknik. Syarat didaktif dinyatakan sangat valid
oleh validator karena kegiatan pembelgaran yang terdapat didalam modul
sesual dengan tuntutan kurikulum KTSP, modul sudah bersifat universal,
artinya modul dapat digunakan dengan baik oleh siswa yang memiliki
tingkat atau kecepatan belgjar yang lambat, sedang, maupun yang cepat.
Selain itu modul pembelgaran ini dapat mendukung pemahaman konsep
siswa serta dapat membantu siswa dalam memahami materi dalam
pembelgjaran yang diberikan kepada siswa, juga siswa dituntut untuk dapat
bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelolainformasi.

Syarat konstruksi dinyatakan sangat valid oleh validator karena
konstruksi modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model integrated
yang dikembangkan telah memenuhi syarat-syarat penyusunan modul
pembelgaran, seperti kejelasan petunjuk modul, kesesuaian materi dengan
indikator, dan memiliki identitas yang jelas. ®® Didalam modul juga terdapat
materi yang menggabungkan pembelgjaran biologi dengan pembelgaran

yang lain, seperti pembelgjaran fisika dan kimia.

% Riduwan. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula.(Jakarta:
Alfabeta, 2005), h.89

%8 Lufri, Buku Ajar Metodologi Pendidikan, (Padang, UNP, 2005), hal. 116

%% Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2007), hal. 173

% Sabri Ahmad. Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching. ( Jakarta: PT. Ciputat Press,
2010), h. 145
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Modul biologi berbasis pembelgjaran terpadu model integrated ini juga
dapat dipelgjari secara perorangan maupun berkelompok. Dengan demikian
modul dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelgaran siswa.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ervian (2013)
menyatakan bahwa penerapan modul IPA Terpadu menggunakan model
terpadu (Integrated Model) pada SMP dapat meningkatkan hasil belajar.'
Produk pembelgjaran seperti modul ini dapat dikatakan valid jika
dikembangkan dengan teori yang memadai, disebut dengan validitas isi.
Semua komponen produk pembelgaran, antara satu dengan yang lainnya
berhubungan secara konsisten, disebut dengan validitas konstruk. Indikator-
indikator yang digunakan untuk menyimpulkan produk pembelgaran yang
dikembangkan valid adalah validitasisi dan validitas konstruk.®

Kaidah bahasa yang benar, dan tampilan yang menarik menjadikan
modul yang dikembangkan layak dan menyenangkan untuk dipelgari siswa.
Pada modul terdapat materi yang digabungkan dengan pembelgaran yang
lainnya. Selain itu penampilan modul yang menarik akan menumbuhkan
minat membaca sisva

Kevalidan suatu modul juga dilihat dari syarat teknis, modul ini telah
dinilai valid oleh validator karena penyajian dari modul sudah menarik,
format modul, penggunaan font (jenis dan ukuran), kesesuain gambar dan
materi, serta penggunaan warna. Menurut Fenty Zonita, Kevalidan suatu
modul juga dilihat dari syarat teknis, karena modul sudah menggunakan

L Ervian Arif Muhafid, Pengembangan Modul IPA Terpadu Berpendekatan Keterampilan

Proses Pada Tema Bunyi Di SMP Kelas VIII. Tersedia http:/lib.unnes.ac.id .pdf diakses 27 Januari
2016.

2 M. Haviz, Research and Development: Penelitian di Bidang kependidikan yang Inovatif,
Produktif dan Bermakna, Diterbitkan (Ta’dib Vol. XVI No.1 Juni 2013), hal. 6
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tulisan dan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik begitu juga
dengan gambar yang ditampilkan.®

Hasil validass menunjukkan bahwa modul biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated yang dihasilkan telah teruji
kualitasnya dan telah dinyatakan sangat valid oleh validator, tahap
selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap ujicoba, untuk
mengetahui praktikalitas modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated yang dikembangkan.

b. Tahap praktikalitas

1) Observasi Pembelajaran dengan Menggunakan Modul Biologi
Berbasis Pembelajaran Terpadu Model I ntegrated

Observasi difokuskan untuk melihat keterpakaian modul biologi
berbasis pembelgjaran terpadu model integrated serta mengamati
kendala-kendala yang terjadi selama proses pembelgaran dengan
menggunakan modul. Secara umum modul yang dirancang dapat
digunakan siswa dalam kegiatan pembelgaran. Modul ini sangat
membantu siswa dalam belgar baik daam memahami is materi.
Pembelgjaran di kelas lebih efektif karena siswa belgjar dalam kel ompok
belgjar yang bersifat interaksi antar kelompok.

Menurut peneliti daam pelaksanaan pembelgaran dengan
menggunakan modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated ditemui beberapa kendala, diantaranya keterbatasan waktu,
Kelas menjadi agak ribut karena siswa belgar dalam kelompok belgar

dan siswa kurang serius.

% Fenty Zonita. Pengembangan modul biologi berorientasi mind map dilengkapi Teka-teki

silang untuk kelas V11 sekolah menengah pertama. Tersedia http://ejournal .unp.ac.id.diakses 13
Januari 2016
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Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa modul
biologi berbasis pembelgaran terpadu model integrated yang
dikembangkan bersifat praktis dan mudah digunakan oleh siswa baik

perorangan maupun berkel ompok.

2) Angket Respon Siswa Terhadap Modul Biologi Berbasis

Pembelajaran Terpadu Model Integrated
Pemberian angket respon kepada siswa dilakukan untuk melihat

praktikalitas modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated yang telah dirancang dan dikembangkan berdasarkan sudut
pandang siswa. Penilaian umum modul biologi berbasis pembelgjaran
terpadu model integrated melalui lembar angket respon siswa adalah
sangat praktis. Hal ini terlihat dari hasil penilaian yang diberikan siswa
melalui angket respon siswa dengan rata-rata persentase 80,82% dengan
kategori praktis. Hal ini sesuai dengan pendapat Riduwan, jika persentase
hasil praktikalitas berkisar antara 61% - 80 % maka modul biologi
berbasis pembelgjaran terpadu model integrated sudah praktis untuk

digunakan oleh siswa.

3) Wawancara dengan Guru untuk Praktikalitas Modul Biologi

Berbasis Pembelajaran Terpadu Model I ntegrated
Wawancara berfungsi untuk mendapatkan informasi dengan cara

bertanya langsung kepada responden.®* Berdasarkan hasil wawancara
yang peneliti lakukan dengan guru IPA kelas VIII MTsN Koto Baru
Dharmasraya diketahui bahwa modul biologi berbasis pembelgaran
terpadu model integrated yang peneliti rancang sudah sangat praktis.
Menurut responden (guru), modul yang dirancang dan dikembangkan
memiliki petunjuk penggunaan yang jelas, penampilan modul yang

menarik, karena dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik dan

192

® Masri Singarimbun dan Sopian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), h.
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mendukung pemahaman konsep siswa dalam Isra Nurma Yenti,ha ini
sependapat dengan Abdul, buku yang baik adalah buku yang disgjikan
secara menarik dilengkapi dengan gambar dan keterangan-
keterangannya.®® Sedangkan menurut Friska Octavia Rosa penampilan
modul menarik karena dilengkapi gambar—gambar untuk menunjang
materi.®® Kemudian tulisan yang digunakan dalam modul juga jelas dan
mudah dimengerti. Materi yang dituangkan sudah sesuai dengan indikator
sehingga mudah dipahami siswa baik perorangan maupun perkelompok.
Dengan demikian modul dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas
pembelgjaran siswa.

C. Kualitas Produk Hasil Pengembangan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka kualitas produk
hasil pengembangan yaitu, modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated adalah sangat valid dan sangat praktis. Kesimpulan ini diperoleh
melalui hasil uji validasi dan uji praktikalitas prototipe. Uji validas yang telah
dilakukan untuk mengetahui kesahihan suatu produk yang telah dikembangkan.
Uji validasi modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model integrated yang
dikembangkan di validas oleh tiga orang validator. Masing-masing validator
mengis lembar validas yang telah disediakan. Lembar validasi memuat beberapa
aspek yang dinilai, meliputi syarat didaktik, syarat kontruksi dan syarat teknis.

Rata-rata penilaian tiga orang validator untuk syarat didaktik yaitu sebesar
80,12% dengan kategori sangat valid. Rata-rata penilaian untuk syarat kontruksi
sebesar 84,09% dengan kategori sangat valid. Ratarata syarat teknis sebesar

®*Ramayulis. Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h.88

®® Friska Octavia Rosa. Pengembangan Modul Pembelajaran IPA SMP Pada Materi Tekanan
Berbasis Keterampilan Proses Sains. Tersedia
http://fkip.ummetro.ac.id/journal/index.php/fisika/article/downl oad/21/13. Diakses 27 januari 2016
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81,67% dengan kategori valid. Dengan demikian diperoleh rata-rata untuk modul
biologi berbasis pembelgjaran terpadu model integrated adalah 81,37% dengan
kategori sangat valid.

Kualitas hasil pengembangan sangat ditentukan oleh teknik evaluasi yang
digunakan oleh peneliti. Evaluas sangat penting dilakukan pada peneliti
pengembangan karena akan menentukan kualitas hasil penelitian pengembangan
tersebut. Teknik evaluasi yang sering dilakukan untuk menentukan kualitas hasil
pengembangan adalah teknik evaluasi Tessmer. Berikut akan diuraikan secara
ringkas teknik evaluasi Tessmer dan beberapa kondis yang akan mempengaruhi
kualitas hasil pengembangan. Teknik evaluasi tersebut adalah penilaian sendiri
(self evaluation), penilaian pakar (expert review), penilaian personal representatif
(one-to-one evaluation), penilaian oleh kelompok kecil (small group or micro
evaluation) dan uji coba lapangan (field test).®’

Hasil pengembangan pembelgjaran yang bak ditentukan dari kualitas
produk hasil pengembangan. Menurut Nieven dalam Haviz, kualitas hasil
pengembangan ditentukan oleh beberapa kriteria, yaitu validity (kesahihan),
practicality (kepraktisan) dan effectivitas (keefektifan).®®

Produk pengembangan disimpulkan valid jika dikembangkan dengan teori
yang memadai dan didasari oleh kurikulum yang relevan disebut juga validitasisi.
Semua komponen produk pembelgaran, antara satu dengan yang lainnya
berhubungan secara konsisten disebut dengan validitas konstuk.® Jadi berdasarkan
evaluasi formatif dari Tessmer ini kualitas produk ini sampa pada tingkat

penilaian oleh kelompok kecil dan produk ini masih bisadirevisi.

¥ M. Haviz, Research and Development: Penelitian di Bidang kependidikan yang Inovatif,
Produktif dan Bermakna, Diterbitkan (Ta’dib Vol. XVI No.1 Juni 2013), hal. 5

* M. Haviz, Research..., hal 5

* M. Haviz, Research..., hal. 6
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D. Keterbatasan Pendlitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya pengembangan modul

biologi berbasis pembelgaran terpadu model integrated ini hanya dilakukan
sampai tahap validitas dan praktikalitas sgja. Hal ini disebabkan oleh:

1

Keterbatasan waktu dan dana, sehingga peneliti tidak dilakukan sampai tahap
efektivitas.

Materi yang dipelgjari hanya kompetensi dasar yang pertama sgja, sementara
tiga kompetens dasar lagi belum dipelgari. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan waktu yang ada.

3. Pembelgaran terpadu model integrated kurang terlihat pada modul.

4. Uji praktikalitas hanya dilakukan dua kali pertemuan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesmpulan

Penelitian ini telah menghasilkan produk berupa modul biologi berbasis

pembelgjaran terpadu model integrated, modul biologi berbasis pembelagjaran

terpadu model integrated yang telah dihasilkan bersifat valid dengan persentase

penilaian sebesar 77,27% dan dilihat dari aspek desain modul, isi modul, kualitas
modul setelah melalui uji validitas. Sedangkan hasil uji praktikalitas melalui
angket respon dikategorikan praktis dengan persentase penilaian 80,82%. Modul

biologi berbasis pembelgjaran terpadu model integrated dikembangkan dapat

dibaca, dipahami dan digunakan bagi siswa kelas V111 khususnya di MTsN Koto

Baru Dharmasraya.

B. Saran

1.

Penelitian pengembangan ini hanya dilakukan sampai tahap praktikalisasi. Bagi
peneliti  selanjutnya yang berminat melanjutkan penelitian ini  dapat
melanjutkan hingga tahap efektifitas sehingga dampak dari modul yang
dikembangkan dapat diketahui.

Modul biologi berbasis pembelgaran terpadu model integrated dapat dijadikan
model bagi guru IPA MTsN Koto Baru Dharmasraya dalam mengembangkan
modul pembelgjaran yang lain. Perbaikan dan modifikas terus dilakukan asal
tetap memperhatikan hakikat pembelgjaran IPA Terpadu dengan menggunakan
Model Integrated.

Penelitian ini hanya diujicobakan pada satu kelas. Sebaiknya guru IPA MTsN
Koto Baru Dharmasraya dapat mengujicobakan pada kelas lain yang paralel
atau bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan modul ini agar kelemahan
yang ada dapat dikurangi.
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LAMPIRAN 2

NAMA-NAMA VALIDATOR

1. Validator Modul
a. Drs. AbhamdaAmra, M.Ag
b. Najmiatul Fgjar, M.Pd
c. Tutik Febrianti, S.Pd
2. Validator Angket Respon Siswa dan Instrument Pedoman Wawancar a
a. Drs. AbhamdaAmra, M.Ag
b. Najmiatul Fgjar, M.Pd

c. Tutik Febrianti, S.Pd
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LAMPIRAN 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
Kelas/ Semester
Mata Pelgjaran IPA Terpadu

Alokasi Waktu

(RPP)

MTsN Koto Baru Dharmasraya

VIl (delapan)/Semester |

2 X 40’ ( 2 x Pertemuan)

Standar Kompetensi

Kompetens Dasar

2. Memahami berbagai sistem dalam
kehidupan manusia

2.2 Mendeskripsikan sistem pen-
cernaan  pada manusia dan

berperan dalam sistem pen-
cernaan pada manusia

2. Menjelaskan  proses  pen-
cernaan makanan pada sistem
pencernaan manusia

3. Menyebutkan contoh penyakit
pada sistem pencernaan yang
bisa di jumpa daam ke
hidupan sehari-hari

4. Mendeskripsikan jenis
makanan berdasarkan kan-
dungan zat yang ada di
dalamnya

5. Mengaplikasikan konsep
tekanan pada sistem pen-
cernaan manusia

hubungannya dengan kesehatan
Indikator Tujuan Pembelajaran
Pertemuan pertama
1. Menjelaskan organ yang | 1. Siswa mampu menjelaskan pengertian

sistem pencernaan manusia.

. Siswa mampu menyebutkan organ-

organ  pencernaan sistem

pencernaan manusia.

pada

. Siswa mampu menjelaskan fungs

organ yang berperan dalam sistem
pencernaan pada manusia

. Siswa mampu menjelaskan proses

pencernaan makanan yang terjadi di
dalam mulut

. Siswa mampu menjelaskan proses

pencernaan makanan yang terjadi di
dalam kerongkongan
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Pertemuan kedua

6. Siswa mampu menjelaskan proses
pencernaan makanan yang terjadi di
dalam lambung

7. Siswa mampu menjelaskan proses
pencernaan makanan yang terjadi di
dalam usus halus

8. Siswa mampu menjelaskan proses
pencernaan makanan yang terjadi di
dalam usus besar

9. Siswa mampu menyebutkan jenis
makanan berdasarkan kandungan zat
yang ada di dalamnya

10. Siswa mampu menjelaskan
penyakit pada sistem pencernaan

A. Materi Pembelajaran : Sistem Pencernaan Pada Manusia
Fakta

Sistem pencernaan pada manusia

Konsep
Sistem Pencernaan adalah proses mencerna makanan yang masuk melalui

mulut dan berakhir di anus yang bertujuan memecah molekul yang berukuran
besar menjadi molekul yang sederhana sehingga dapat dengan mudah diserap
oleh usus.

Prinsip

Gangguan dan kelainan pada sistem pencernaan makanan, yaitu:

a. Sariawan, diawali dengan timbulnya luka kecil dalam rongga mulut yang
apabila tidak segera tidak disembuhkan dapat mengganggu pencernaan
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makanan di mulut. Pencegahanya bisa dilakukan dengan mengonsumsi

vitamin ¢ dalam jumlah cukup.

bakteri.
Pr osedur

b. Enteritis, peradangan pada usus halus atau usus besar Karen ainfeksi

Proses pencernaan manusia mula dari mulut, Kerongkongan, lambung, usus

halus, dan anus.

B. Metode dan M odel Pembelajaran

Metode: Ceramah dan Diskusi kel ompok

Model: Contextual Teaching Learning

C. Kegiatan Pembelgjaran

a Memula pembelgaran dengan

salam dan do’a

b. Guru melakukan presensi

c. Mengecek persigpan siswa

APPERSEPSI

Bertanya kepada siswa
mengenai materi  sebelumnya
tentang sSistem gerak pada
manusia dan  mengkaitkan
dengan materi hari ini: “kemarin
kalian sudah belgjar mengenal
organ penyusun sistem gerak
pada manusia, ada apa saja? Nah

a. Memula pembelgaran
dengan menjawab salam
dan do’a

b. Menjawab pertanyaan
guru

c. Mengeluarkan buku
pelgaran

Memperhatikan dan
memberi jawaban
terhadap pertanyaan guru

PERTEMUAN |
No Kegiatan Pendahuluan Alokasi
Guru Siswa Waktu
1 Kegiatan Awal 10’
PENDAHULUAN
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sekarang kita akan mempel gjari
tentang sistem pencernaan pada
manusia

MOTIVASI
Memuji siswa yang men-
jawab pertanyaan guru
Meluruskan jawaban siswa,
membawa siswa berpikir
menuju pembelgaran hari ini
Menuliskan topik yang akan
dipelajari yaitu:”sistem pen-
cernaan pada manusia”.

Siswa memperhatikan
penjelasan  guru  dan
bertanya apabila merasa
kurang jelas

Memperhatikan penjelasan
dari guru

. Guru menyampaikan tujuan | d. Siswa menyimak pen-
pembelgjaran jelasan guru.
Kegiatan Inti 60’
Eksplorasi

. Kuis melalui tanya jawab untuk
menggali pengetahuan siswa

1. Siswa menjawab per-

tanyaan yang diberikan
oleh siswa

Elabor asi

. Guru meminta siswa untuk
membaca materi yang terdapat
pada modul.

. Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok untuk untuk
menemukan organ-organ pen-
cernaan pada sistem pencernaan
manusia, fungs organ yang
berperan dalam sistem pen-
cernaan pada manusia, proses
pencernaan makanan  yang
terjadi di daam mulut dan
proses pencernaan  makanan
yang terjadi di dalam ke
rongkongan. Selama kegiatan
berlangsung, Guru berkeliling
melihat kerja siswa dan meng-
arahkan siswa yang mengalami

3. Siswa

2. Siswa mengamati dan

menjawab pertanyaan
yang ada pada modul

mendiskusikan
materi  yang terdapat
dalam modul
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. Guru meuruskan dan men-

hari ini

ambahkan jika terdapat konsep
yang kurang

kesulitan.

. Guru membimbing untuk ber- | 4. Siswa berdiskusi dalam
diskusi dalam kelompok kelompoknya
Konfirmasi

. Memberi kesempatan kepada | 5. Siswa menayakan materi
siswa untuk menayakan materi yang belum dipahami
yang belum dipahami

. Guru meminta salah satu siwa | 6. Siswa menyimpulkan
untuk menyimpulkan pelajaran pembelgaran

Siswa mencatat hal-hal

yang dianggap penting
dari tambahan guru

3 Penutup 10’
. Guru  memberikan  evaluas | 1. Siswa mengerjakan soa
untuk mengukur dan hasil evaluas secaraindividu
belgjar siswasecaralisan
. Menutup pembelgjaran dengan | 2. Menjawab salam
mengucapkan salam
PERTEMUAN I1 (2 x 40’ menit)
No Kegiatan Pendahuluan Alokas
Guru \ Siswa Waktu
1 Kegiatan Awal 10°
PENDAHULUAN
Memulai pembelgaran dengan | a Memula

salam dan do’a

b. Guru melakukan presens

c. Mengecek persigpan siswva

pembelgjaran dengan
menjawab salam dan
do’a

b. Menjawab
pertanyaan guru

c. Mengeluarkan buku
pelgaran
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APPERSEPS

Bertanya kepada siswa mengenai
materi pertemuan pertama tentang
organ pencernaan dan mengkaitan
dengan materi hari ini:” kemarin
kalian sudah belgar mengenai
organ pencernaan, ada apa sagja?
Menurut kalian proses apa sih
yang terjadi disetiap organ
tersebut sehingga makanan dapat
berubah bentuk?

MOTIVASI

- Memuji siswa yang menjawab
pertanyaan guru
Meluruskan jawaban siswa,
membawa siswa  berpikir
menuju pembelgaran hari ini

Memperhatikan  dan
memberi jawaban ter-
hadap pertanyaan guru

Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan
bertanya apabila
merasa kurang jelas

presentasikan hasil diskusinya

. Guru  menyampaikan  tujuan | d. Siswa menyimak pen-

pembelgjaran jelasan guru.
Kegiatan Inti 60’

Eksplorasi

. Guru menjelaskan gambaran | 1. Siswa menyimak pen-
umum materi. jelasan guru.

. Guru menyiapkan siswa ber- | 2. Siswa duduk sesual
partisipas dengan membagi siswa kelompoknya
untuk berkelompok sebanyak 5
orang.

. Guru membagikan modul kepada | 3. Siwamenerima
siswa dan menjelaskan cara yang modul dari guru
akan dikerjakan
Elaboras

. Guru membimbing siswa dalam | 4. Siswa berdiskusi
diskusi dalam kelompoknya

. Guru meminta  perwakilan | 5 gigya
kelompok untuk mem- mempresentasikan
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ambahkan jika terdapat konsep
yang kurang

hasil diskusi

Konfirmasi

6. Memberi kesempatan kepada | 6. Siswa menayakan
siswa untuk menayakan materi materi yang belum
yang belum dipahami dipahami

7. Guru memln_ta salah satu swa | - Siswa menyimpulkan
untuk menyimpulkan pelgaran balai
hari ini pembeigaran

8. Guru meuruskan dan men- | 8 Siswa mencatat hal-

hal yang dianggap
penting dari tambahan
guru

Penutup

10°

. Guru memberikan evaluasi untuk

mengukur dan hasil belgjar siswa
secaralisan

. Menutup pembelgaran dengan

mengucapkan salam

. Siswa

mengerjakan
soal evaluasi secara
individu

. Menjawab salam

D. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

MEDIA:

Papan tulis
Modul

E. SUMBER BELAJAR:

- Buku teks siswa berbagai sumber (Moch. Agus Krisno. 2008. IImu
Pengetahuan Alam: SVIP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional).

- Modul Biologi (Effy, Maryati. 2015. Modul
Terpadu Model Integrated pada Materi Pokok Sstem Pencernaan pada

Manusia Kelas VI Semester 1)

Pembelajaran Biologi
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- Internet

E. PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Penilaian

- Teknik : Tes

- Bentuk : Tes Tertulis (Essay)
2. Contoh Instrumen

a. Apakah yang di maksud dengan pencernaan makanan kimiawi dan
pencernaan mekanik?

b. Berdasarkan fungsinya, gigi dapat dibedakan menjadi 3 macam.
Sebutkan fungsi dari masing-masing gigi tersebut!

c. Jelaskan dengan bahasamu sendiri proses berlangsungnya pencernaan
makanan di dalam tubuh?

d. Konsep-konsep fisika apa sgja yang terdapat pada proses pencernaan
di dalam mulut? Jel askan!

Batusangkar, Desember 2015

Pendliti,

Effy Maryati
NIM: 11 106 004
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LAMPIRAN 4
KISI-KISI LEMBAR VALIDASI RPP
Nomor
No Aspek Indikator Pernyataan
(1) @) 3 (4)
A. | Syarat Didaktik
a. Mengacu pada kurikulum KTSP 1
b. Sesua dengan SK dan KD 2
c. RPP yang dibuat pedoman bagi 3
guru
d. Pemahaman siswaterarah
e. Penergpan RPP  mengatas 4
perbedaan yang terdapat pada
siswa
B. | Syarat Konstruksi
1. | Kesesuaian format a. Mencantumkan identitas RPP 5
RPP b. Kelengkapan RPP
2. | Perumusan Perumusan indikator 6
indikator pembelgjaran
pembelgaran
b. Kesesuaian indikator kognitif
dengan KD
c. Kesesuaian indikator afektif
dengan keterampilan sosia
3. | Perumusan tujuan a. Perumusan tujuan pembelgaran 7
pembelgaran
b. Menggunakan format ABCD
c. Kesesuaian tujuan  dengan
indikator
d. Kesesuaian waktu
4. | Pengorganisasian a. Kesesuaian dengan SK, KD dan 8
materi indikator
pembelgjaran

K eruntutan materi
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c. Kesesuaian aokas waktu
d. Perumusan materi

5. | Strategi a. Pemilihan strategi pembelgaran 9
pembelgjaran yang sesuai
(1) &) 3 (4)
6. | Pemilihan sumber |a Pemilihan sumber belgar yang 10
belgjar dan media sesuai
pembelgjaran b. Pemilihan media pembelgaran
yang sesuai
7. | Langkah-langkah |a. Kegiatan pembelgaran secara 11
pembelgjaran umum

b. Kesesuaian alokasi waktu

c. Kegiatan pembelgaran mencapai
semua indikator

d. Kegiatan pembelgaran membantu
siswa memahami konsep

e. Kegiatan pembelgaran
meningkatkan partisipasi siswa

8. | Penilaian a. Kesesuaian dengan KTSP 12

b. Penyusunan sesuai tujuan
pembel gjaran dan indikator
c. Keengkapan dan kualitas

instrumen
C. | Syarat
Kebahasaan
a. Menggunakan bahasa Indonesia 13
yang baik dan benar
b. Menggunakan Ejaan yang 14
Disempurnakan (EYD)
c. Struktur kalimat sederhana 15
D. | Syarat Teknis
a. Ukuran dan jenis huruf jelas dan 16
sesuai
b. Menggambarkan skenario 17

pembelgaran dengan jelas dan
terarah




103

LEMBAR VALIDAS
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MTsN Koto Baru Dharmasraya Peneliti: Effy Maryati

Mata Pelajaran - IPA Terpadu NIM  : 11106 004
K elas/Semester VI
Materi Pokok . Sistem Pencer naan pada Manusia

A. Pengantar

Lembar validass Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) ini
disampaikan kepada Bapak/Ibu sebaga salah satu dosen berpengalaman dalam
pembelgaran biologi yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang
kelayakan RPP ini. Data hasil lembar validas ini dibutuhkan sebagai data
penelitian skripsi peneliti pada program studi Pendidikan Biologi Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan
Modul Biologi Berbasis Pembelgjaran Terpadu Model Integrated pada Materi
Sistem Pencernaan pada Manusiakelas VIl di MTsN Koto Baru Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/lIbu berupa pendapat, kritik dan
saran dalam bentuk pengisian lembar validas yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.

B. Petunjuk Pengisian
Berikut ini dikemukakan sgumlah pernyataan sehubungan dengan
validasi RPP yang dirancang untuk pembelgjaran IPA Terpadu siswa kelas VIII.
Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada
lembar validasi dengan cara memberi cek (v') pada kolom yang tersedia.



C.

Keterangan .
Skala penilaian Kriteria
1 Kurang
2 Cukup
3 Baik
4 Sangat baik

Instrumen Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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No

Kriteria RPP

Penilaian

2

3

(1)

)

©)

(4)

©)

(6)

A. Syarat Didaktik

RPP vyang dikembangkan mengacu pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

RPP yang dikembangkan ini sesuai dengan
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) dan tujuan pembelgaran yang ingin
dicapai pada materi Sistem Pernapasan pada
Manusia

RPP ini dapat menjadi pedoman bagi guru untuk
membangun pemahaman konsep siswa secara
terarah

Penerapan RPP ini dapat mengatasi perbedaan-
perbedaan yang terdapat pada siswa

B. Syarat Konstruksi

K esesuaian For mat RPP

1) Kelengkapan identitas (judul, satuan
tingkat pendidikan, mata pelgaran,
kelas/semester, alokasi waktu, standar
kompetensi, dan kompetensi dasar)

2) Kelengkapanisi

Perumusan I ndikator

a) Kegelasan rumusan

b) Kelengkapan cakupan rumusan indikator

¢) Kegelasan penjenjangan indikator
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d) Kesesuaian dengan kurikulum KTSP

€) Kesesuaian dengan perangkat yang
dikembangkan

f) Kesesuaian indikator dengan alokasi
waktu

Perumusan Tujuan Pembelajaran

1) Menggunakan format ABCD

2) Kgelasan rumusan

3) Kesesuaian dengan indikator

4) Dapat dan mudah diukur

5) Tidak menimbulkan penafsiran ganda

(1)

2

3

4

()

(6)

Pengorganisasian Materi Pembelajaran

1) Keruntutan penataan materi, mula dari fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur

2) Kegelasan kerangka/sistematika materi

3) Kesesuaian materi dengan alokasi waktu

Strategi Pembelajaran

1) Kesesuaian dengan kompetens yang ingin
dicapai

2) Kesesuaian dengan materi pembelgjaran

3) Kesesuaian dengan karateristik siswa

10

Pemilihan Sumber Belgjar dan Media
Pembelajaran

1) Kesesuaian dengan kompetensi yang ingin
dicapai

2) Kesesuaian dengan materi pembelgaran

3) Kesesuaian dengan pendekatan pembel gjaran

4) Kesesuaian dengan karakteristik siswa

11

L angkah-L angkah Pembelajaran

1) Terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup

2) Kesesuaian aokasi waktu dengan tahapan
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pembelgaran

3) Kegiatan pembelgaran dapat mencapai
semuaindikator pembelgjaran

4) Kegiatan pembelgaran dapat membantu
siswa untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam

5) Kegiatan pembelgaran meningkatkan
partisipasi siswa dalam belgjar
12. | Penilaian
1) Kesesuaian dengan tuntutan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
2) Kesesuaian dengan indikator yang ingin
dicapai
3) Kesesuaian dengan tujuan pembelgjaran
4) Kelengkapan instrumen (soal, rubrik, dan
kunci jawaban)
5) Kualitas instrumen
6) Kesesuaian dengan karakteristik siswa
(1) 2) @@ 6] e
C. | Syarat Kebahasaan
13. | Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan
benar
14. | Menggunakan gaan yang disempurnakan (EY D)
15. | Menggunakan struktur kalimat yang sederhana
A. Syarat Teknis
16. | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada
RPP sudah sesuai
17. | dapat menggambarkan skenario pembelgaran

dengan jelas dan terarah
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Komentar dan Saran untuk Perbaikan
1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis RPP ini, bagaimanakah komentar
atau tanggapan Bapak/Ibu?

2. Setelah Bapak/lbu mengamati dan menganalisis RPP ini, apa sgakah saran-saran
yang dapat digunakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan RPP ini?

Batusangkar, 2015
Validator,
(P )



LAMPIRAN 5

K1SI-KISI LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI
BERBASISPEMBELAJARAN TERPADU MODEL INTEGRATED

No Aspek Indikator Pelr\l r?;g?;an
1. | Didaktik Mengacu pada kurikulum KTSP 1
Sesual dengan Standar Kompetensi 2
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
Modul sesuai dengan indikator dan 3
tujuan
Modul mendukung pemahaman siswa 4,5,6,7
Modul memiliki langkah-kangkah 8
integrated
Proses pembelgaran menjadi lebih | 9, 10, 11, 12,
efektif 13, 14
2. | Konstruksi Identitas modul 15
Kata pengantar pada modul 16
Pendahul uan pada modull 17
Petunjuk penggunaan modul 18,19
SK, KD, indikator dan tujuan jelas 20
K esesuaian materi dengan indikator 21
Pokok-pokok rincian materi 22
Materi disgikan secara sistematis 23
Langkah model integrated yang 24,25
terdapat di dalam materi
3. | Teknis Penampilan fisik modul 26
Tulisan 27
jenis dan ukuran huruf sudah sesuai 28
Penggunaan warna 29
Sumber gambar 30
4. | Kebahasaan Menggunakan bahasa Indonesia yang 31
baik dan benar
Menggunakan Ejaan yang 32
Disempurnakan (EY D)
Bahasa sesuai dengan perkembangan 33
kognitif siswa
Struktur kalimat jelas 34
Bahasa sederhana, mudah dipahami, 35
dan komunikatif

(Modifikas dari Yanti, 2014: 175)
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LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
PEMBELAJARAN TERPADU MODEL INTEGRATED

Satuan Pendidikan : MTsN Koto Baru Dhar masraya Pendliti: Effy Maryati

Mata Pelajaran D 1PA NIM: 11106004
Kelag Semester VI
Materi Pokok : Sistem Pencernaan

A. Pengantar
Lembar validass modul pembelgaran biologi berbasis pembelgaran

terpadu model integrated ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu
dosen berpengalaman dalam pembelgaran biologi yang dimaksudkan untuk
memberikan pendapat tentang kelayakan modul pembelgjaran biologi berbasis
pembelgaran terpadu model  integrated. Data hasil lembar validasi ini
dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti pada program studi
Pendidikan Biologi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Batusangkar,
yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis Pembelgaran Terpadu
Model Integrated pada Materi Sistem Pencernaan untuk MTsN Koto Baru
Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/lIbu berupa pendapat, kritik dan
saran dalam bentuk pengisian lembar validas yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.

B. Petunjuk Pengisian
Berikut ini dikemukakan sgumlah pernyataan sehubungan dengan
validass modul pembelgaran biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated yang dirancang untuk pembelgjaran IPA siswa kelas VI semester I.
Pilihlah aternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada

lembar validasi dengan cara memberi cek (v') pada kolom yang tersedia.



Keterangan:
SS = Sangat Setuju (bobot 4)
S = Setuju (bobot 3)

TS  =Tidak Setuju (bobot 2)
STS = Sangat Tidak Setuju (bobot 1)

C. Instrumen Lembar Validas Modul Pembelajaran Biologi
Pembelajaran Terpadu Model | ntegrated
No Standar Penilaian Penilaian
SIS | TS| S | SS
1) 2 G | @] 6|6

Syarat Didaktik

1. | Materi mengacu pada kurikulum KTSP

2. | Modul pembelgjaran biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated
yang dibuat sesua dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar

(KD) yang ingin dicapai

3. | Modul pembelgaran biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated
sesuai dengan indikator dan tujuan

pembelgjaran yang ingin dicapai

4. | Modul pembelgaran biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated
yang dibuat mendukung pemahaman

konsep

5. | Modul pembelgaran biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated
Ini  dapat digunakan untuk belgar

perorangan dan kelompok

6 Modul pembelgaran biologi berbasis
" | pembelgjaran terpadu model integrated
yang dibuat dapat membantu siswa aktif

dan mandiri dalam pembelgaran

110

Berbasis
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Sambungan Tabel Lembar Validitas Pembelgjaran Biologi Berbasis

Pembelajaran Terpadu Model I ntegrated

(1) @) @ (@ () |(®)

7. | Modul pembelgjaran biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated sesuai
dengan karakteristik siswa

8. | Dengan menggunakan model integrated akan
membantu peserta didik memahami dua materi
sekaligus karena model integrated ini akan
memperlihatkan keterkaitan satu materi dengan
materi yang lainnya

9 Dengan adanya modul dapat menjadikan proses
pembelgaran menjadi Iebih efektif

10. | Modul pembelgaran biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated ini dapat
membantu siswa menemukan konsep dari materi

11. | Modul pembelgaran biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated ini dapat
membantu siswa menghubungkan satu konsep
dengan konsep lainnya

12 | Modul pembelgaran biologi berbasis

pembelgjaran terpadu model  integrated dapat

menumbuhkan sifat berfikiran kritis dan krisis




(1)

(2)

©)

(4)

()

(6)

13.

Modul  pembelgaran  biologi  berbasis
pembelgaran terpadu model integrated dapat
membuat siswa melihat keterkaitan antara satu
materi dengan materi yang lainnya karena

menggunakan model integrated

Syarat Konstruksi

14.

Modul pembelgjaran  biologi berbasis
pembelgaran terpadu  model integrated

mempunyai identitas (judul materi)

15.

Modul pembelgjaran  biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated yang

dibuat mempunyai kata pengantar

16.

Modul  pembelgaran  biologi  berbasis
pembelgaran terpadu model integrated yang
dibuat mempunyai pendahuluan sebagai awal
rasa syukur kita kepada Allah SWT

17.

Modul  pembelgaran  biologi  berbasis
pembelgaran terpadu model integrated yang
dibuat mempunyai petunjuk penggunaan modul

yang jelas dan mudah dipahami siswa

18

Model integrated yang disgikan didalam
modul ini terdapat pada materi , lembar kgja
siswa dan evaluas

19.

Modul  pembelgaran  biologi  berbasis
pembelgjaran terpadu model  integrated ini
memiliki uraian  standar kompetensi,

kompetensi dasar yang mudah dipahami

112
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20 | Modul pembelgarn biologi berbasis
pembelgaran terpadu model  integrated ini

memiliki tujuan pembelgjaran yang jelas

21 | Modul pembelgjaran  biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated ini

mempunyai materi pokok dan rinciannya

22 | Materi padamodul disgjikan secara sistematis

23 | Materi pada modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgaran  terpadu  model
integrated memuat materi gabungan anatara

biologi dan fisika

24 | Modul pembelgaran biologi berbasis model

integrated dapat menambahkan wawasan

siswa

Sambungan Tabel Validitas Pembelajaran Biologi Berbasis Pembelajaran
Terpadu Model Integrated

1) @) @ @ (O (6
Syarat Teknis
25. | Penampilan modul pembelgaran  biologi

berbasis pembelgaran  terpadu model
integrated menarik
26. | Tulisan pada modul sudah jelas dan mudah

dipahami

27. | Jenis dan ukuran huruf pada modul
pembelgaran biologi berbasis pembelgaran
terpadu model integrated sudah sesuai satu




samalain

28

Penggunaan warna pada modul pembelgaran
biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated sudah menarik

29.

M encantumkan sumber gambar

K ebahasaan

30

Modul pembelgjaran  biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan

benar

31

Modul pembelgjaran  biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated sesual
dengan Ejaan yang Disempurnakan (EY D)

32.

Bahasa pada modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgaran  terpadu model
integrated sesua dengan perkembangan

kognitif siswa

33.

Modul pembelgjaran  biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated
memiliki struktur kalimat yang jelas
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Sambungan Tabel Validitas Pembelajaran Biologi Berbasis Pembelajaran

Terpadu Model Integrated

D) (2) CORIORECOREC)

34. | Bahasa pada modul pembelgaran biologi
pembelgjaran terpadu model integrated
sederhana, mudah dipahami dan komunikatif

Komentar dan Saran untuk Perbaikan

. Setelah Bapak/lbu mengamati dan menganalisis modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgjaran terpadu model integrated ini, bagaimanakah komentar
tanggapan Bapak/Ibu?

. Setelah Bapak/Ibu membaca modul pembelgaran biologi berbasis pembelgaran
terpadu model integrated ini, apa sgakah saran-saran yang dapat digunakan

sebagal perbaikan penyempurnaan modul ini?

Batusangkar, 2015
Validator,
(e )
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LAMPIRAN 6

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU
TERHADAP PRAKTIKALISASI MODUL PEMBELAJARAN TERPADU
MODEL INTEGRATED

Satuan Pendidikan : MTsN Koto Baru Dharmasraya Pendliti: Effy Maryati

Mata Pelajaran - IPA Terpadu NIM : 11106004
K eas Semester VI
M ateri Pokok : Sistem Pencernaan Pada Manusia

A. Pengantar

Lembar validasi instrumen wawancara dengan guru tentang modul
pembelgjaran terpadu model integrated ini disampaikan kepada Bapak/Ibu
sebagal sadlah satu dosen berpengalaman dalam pembelgaran biologi yang
dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang kelayakan modul
pembelgaran terpadu model integrated. Data hasil lembar validasi instrumen
wawancara dengan guru terhadap praktikalisasi modul pembelgaran terpadu
model integrated ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti pada
program studi Pendidikan Biologi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis
Pembelgaran Terpadu Model Integrated pada Materi Sistem Pencernaan pada
Manusiakelas VIl di MTsN Koto Baru Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik dan
saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.
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B. Petunjuk Pengisian
Berikut ini dikemukakan sgumlah pernyataan sehubungan dengan
validasi instrumen wawancara dengan guru terhadap praktikalisas modul
pembelgaran terpadu model integrated. Pilihlah aternatif jawaban yang paling
sesuai dengan pendapatmu pada angket ini dengan cara memberi tanda cek (v')
pada kolom yang tersedia.
Keterangan:
SS = Sangat Setuju (bobot 4)
S = Setuju (bobot 3)
TS  =Tidak Setuju (bobot 2)
STS = Sangat Tidak Setuju (bobot 1)

C. Instrumen Validas Lembar Instrumen Wawancara Dengan Guru
Terhadap Praktikalisasai Modul Pembelajaran Terpadu Model Integrated

No Pernyataan Altenatif Jawaban

STS | TS S | SS

1 | Format angket

a. memenuhi bentuk baku penulisan
sebuah angket

2 | Bahasayang digunakan

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

3 | Butir pernyataan angket

a. Pernyataan angket mudah diukur

b. Kesesuaian butir pernyataan angket
terhadap aspek yang dinilai

c. Kesesuaian butir pernyataan angket
terhadap aspek yang dinilai
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Komentar dan Saran untuk Perbaikan

1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganadlisis instrumen wawancara
dengan guru tentang praktikalisass modul pembelgaran Terpadu Model
integrated ini, bagaimanakah komentar tanggapan Bapak/Ibu?

2. Setelah Bapak/lbu mengamati dan menganalisis instrumen wawancara
dengan guru tentang praktikalisass modul pembelgaran Terpadu Model
integrated ini, apa sgakah saran-saran yang dapat digunakan sebagai
perbaikan penyempurnaan instrumen wawancaraini?

Batusangkar, 2015
Validator,



LAMPIRAN 7

K1SI-KISI LEMBAR VALIDASI UNTUK LEMBAR PRAKTIKALISASI
MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASISPEMBELAJARAN

TERPADU MODEL INTEGRATED OLEH GURU
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pernyataan angket

. Nomor
No Aspek Indikator Pernyataan
1 Format angket a.  Penulisan angket 1(a)
2 Bahasa a. Tatabahasa 2(a)
b. Struktur kalimat 2(b)
3 Pernyataan angket a. Angket mudah 3(a)
dipahami
b. Angket mudah 3(b)
diukur
c. Kesesuian butir 3(c)
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LEMBAR VALIDASI UNTUK LEMBAR PRAKTIKALISASI MODUL
PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASISPEMBELAJARAN TERPADU
MODEL INTEGRATED OLEH GURU

Satuan Pendidikan : MTsN Koto baru Dharmasraya Pendliti: Effy Maryati

Mata Pelajaran D 1PA NIM : 11106004
Keas Semester VI
M ateri Pokok : Sistem Pencernaan

A. Pengantar

Lembar validas untuk lembar praktikalisasi modul pembelajaran biologi
berbasis pembelgaran terpadu model integrated ini disampaikan kepada
Bapak/Ibu sebagal salah satu dosen berpengalaman dalam pembelgjaran biologi
yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang kelayakan angket lembar
validasi untuk lembar praktikalisass modul pembelgjaran biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated oleh guru. Data hasil lembar validas
untuk lembar praktikalisasi guru ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi
peneliti pada program studi Pendidikan Biologi Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi
Berbasis Pembelgaran Terpadu Model Integrated pada Materi Sistem
Pencernaan untuk MTsN Koto Baru Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik dan
saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.

B. Petunjuk Pengisian

Berikut ini dikemukakan sgjumlah pernyataan sehubungan dengan lembar
validas untuk lembar praktikalisas modul pembeljaran biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated. Pilihlah alternatif jawaban yang paling
sesuai dengan pendapatmu pada angket ini dengan cara memberi tanda cek (v')

pada kolom yang tersedia.



K eterangan:

SS = Sangat Setuju (bobot 4)

S

= Setuju (bobot 3)

TS  =Tidak Setuju (bobot 2)
STS = Sangat Tidak Setuju (bobot 1)
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C. Instrumen Validas untuk Lembar Praktikalitas Modul Pembelajaran

Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated oleh Guru

No

Pernyataan

Altenatif Jawaban

STS

TS

S

SS

Format angket
a. Memenuhi bentuk baku penulisan
sebuah angket

Bahasa yang digunakan
a Kebenaran tata bahasa
b. Kesederhanaan struktur kalimat

Butir pernyataan angket
a. Pernyataan angket mudah dipahami
b. Pernyataan angket mudah diukur
c. Kesesuaian butir pernyataan angket
terhadap aspek yang dinilai

Komentar dan Saran untuk Perbaikan

1.

Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar validasi

untuk lembar praktikalisass modul pembelgaran biologi

berbasis

pembelgaran terpadu model integrated ini, bagaimanakah komentar

tanggapan Bapak/Ibu?
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2. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar validasi
untuk lembar praktikalisass modul pembelgaran biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated ini, apa sgakah saran-saran yang
dapat digunakan sebagai perbaikan penyempurnaan instrumen ini?

Batusangkar, 2015
Validator,
(e )



LAMPIRAN 8

K1SI-KISI LEMBAR VALIDASI UNTUK LEMBAR PRAKTIKALISASI
MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASISPEMBELAJARAN

TERPADU MODEL INTEGRATED OLEH SISWA
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. Nomor
No Aspek Indikator Pernyataan
1 Format angket a. Penulisan angket 1(a)
2 Bahasa a. Tatabahasa 2(a)
b. Struktur kalimat 2(b)
3 Pernyataan angket a. Angket mudah 3(a)
dipahami
b. Angket mudah 3(b)
diukur
c. Kesesuian butir 3(c)

pernyataan angket
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LEMBAR VALIDASI UNTUK LEMBAR PRAKTIKALISASI MODUL
PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASISPEMBELAJARAN TERPADU
MODEL INTEGRATED OLEH SISWA

Satuan Pendidikan : MTsN Koto Baru Dharmasraya Pendliti: Effy Maryati

Mata Pelajaran D 1PA NIM : 11106004
Kelag Semester VI
Materi Pokok : Sistem Pencernaan

A. Pengantar

Lembar validas untuk lembar praktikalisasi modul pembelajaran biologi
berbasis pembelgaran terpadu model integrated ini disampaikan kepada
Bapak/Ibu sebagal salah satu dosen berpengalaman dalam pembelgjaran biologi
yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang kelayakan angket lembar
validasi untuk lembar praktikalisass modul pembelgjaran biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated oleh siswa. Data hasil lembar validas
untuk lembar praktikalisasi siswa ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi
peneliti pada program studi Pendidikan Biologi Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi
Berbasis Pembelgaran Terpadu Model Integrated pada Materi Sistem
Pencernaan untuk MTsN Koto Baru Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik dan
saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.

B. Petunjuk Pengisian

Berikut ini dikemukakan sgjumlah pernyataan sehubungan dengan lembar
validas untuk lembar praktikalisass modul pembelgjaran biologi berbasis
Pembelgjaran terpadu model integrated . Pilihlah aternatif jawaban yang paling
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sesuai dengan pendapatmu pada angket ini dengan cara memberi tanda cek (v')

pada kolom yang tersedia.

Keterangan:
SS = Sangat Setuju (bobot 4)
S = Setuju (bobot 3)
TS  =Tidak Setuju (bobot 2)
STS = Sangat Tidak Setuju (bobot 1)

Instrumen Validas untuk Lembar Praktikalitas Modul Pembelajaran
Biologi Berbasis pembelajaran terpadu model | ntegrated oleh Siswa

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

STIS| TS| S | SS

Format angket
a. memenuhi bentuk baku penulisan
sebuah angket

Bahasa yang digunakan
a kebenaran tata bahasa
b. kesederhanaan struktur kalimat

Butir pernyataan angket
a. pernyataan angket mudah dipahami
b. pernyataan angket mudah diukur
C. kesesuaianbutir pernyataan angket
terhadap aspek yang dinilai

1. Setelah Bapak/ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar validasi

untuk lembar prkatikalisass modul pembelgaran biologi berbasis

Pembelgjaran Terpadu Model Integrated
tanggapan bapak/ibu?

ini, bagaimanakah komentar
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2. Setelah bapak/ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar validas
untuk lembar praktikalisas modul pembelgaran biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated ini, apa sgakah saran-saran yang

dapat digunakan sebagai perbaikan penyempurnaan instrumen ini?

Batusangkar, 2015
Validator,
(e )
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LAMPIRAN 9

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP GURU TENTANG
PRAKTIKALITASMODUL PEMBELAJARAN TERPADU MODEL
INTEGRATED
Bagai mana pendapat Bapak/Ibu tentang isi modul pembelgaran terpadu model
integrated ini?

Apakah menurut Bapak/lbu materi sistem pencernaan pada manusia yang
terdapat dalam modul mudah dipahami?

Apakah modul pembelgaran terpadu model integrated ini membantu bapak/ibu
dalam menyampaikan materi pembel g aran kepada siswa?

Apakah menurut Bapak/Ibu penampilan dari modul pembelgjaran IPA terpadu

model integrated ini menarik dan dapat memotivasi siswa dalam belgjar?
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Apakah modul pembelgjaran terpadu model integrated dapat membuat siswa
terlibat aktif dalam kegiatan pembelgjaran?

Apakah menurut Bapak/Ibu penggunaan modul pembelgjaran terpadu model
integrated ini bisa digunakan untuk materi pembel garan yang lain?

Bagaimana menurut Bapak/lbu dengan belgar menggunakan modul
pembelgaran terpadu model integrated ini, apakah dapat mengoptimalkan hasil
belgjar siswa?

Apakah menurut Bapak/Ibu modul pembelgaran terpadu model integrated dapat
dipelgari oleh siswa baik perorangan maupun berkelompok?

Apakah menurut Bapak/Ibu modul pembelgjaran terpadu model integrated ini
dapat membantu tumbuhnya pemikiran dan memantau berkembangnya

kemampuan siswa?
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10. Apakah belgar menggunakan modul pembelgaran terpadu model integrated
siswa tidak membutuhkan waktu lama dalam memahami materi sistem

pencernaan pada manusia?
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LAMPIRAN 10

K1SI-KISI LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI
BERBASISPEMBELAJARAN TERPADU MODEL INTEGRATED

No Aspek Indikator Pelr\l r?;g?;an
1. | Didaktik Mengacu pada kurikulum KTSP 1
Sesual dengan Standar Kompetensi 2
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
Modul sesuai dengan indikator dan 3
tujuan
Modul mendukung pemahaman siswa 4,5,6,7
Modul memiliki langkah-kangkah 8
integrated
Proses pembelgaran menjadi lebih | 9, 10, 11, 12,
efektif 13, 14
2. | Konstruksi Identitas modul 15
Kata pengantar pada modul 16
Pendahul uan pada modul 17
Petunjuk penggunaan modul 18,19
SK, KD, indikator dan tujuan jelas 20
K esesuaian materi dengan indikator 21
Pokok-pokok rincian materi 22
Materi disagjikan secara sistematis 23
Langkah model integrated yang 24,25
terdapat di dalam materi
3. | Teknis Penampilan fisik modul 26
Tulisan 27
jenis dan ukuran huruf sudah sesuai 28
Penggunaan warna 29
Sumber gambar 30
4. | Kebahasaan Menggunakan bahasa Indonesia yang 31
baik dan benar
Menggunakan Ejaan yang 32
Disempurnakan (EY D)
Bahasa sesuai dengan perkembangan 33
kognitif siswa
Struktur kalimat jelas 34
Bahasa sederhana, mudah dipahami, 35
dan komunikatif

(Modifikas dari Yanti, 2014: 175)
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LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
PEMBELAJARAN TERPADU MODEL INTEGRATED OLEH GURU

Satuan Pendidikan : MTsN Koto Baru Dhar masraya Pendliti: Effy Maryati

Mata Pelajaran D 1PA NIM: 11106004
Kelag Semester VI
Materi Pokok : Sistem Pencernaan

D. Pengantar
Lembar validass modul pembelgaran biologi berbasis pembelgaran

terpadu model integrated ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu
dosen berpengalaman dalam pembelgaran biologi yang dimaksudkan untuk
memberikan pendapat tentang kelayakan modul pembelgjaran biologi berbasis
pembelgaran terpadu model  integrated. Data hasil lembar validasi ini
dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti pada program studi
Pendidikan Biologi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Batusangkar,
yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis Pembelgaran Terpadu
Model Integrated pada Materi Sistem Pencernaan untuk MTsN Koto Baru
Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/lIbu berupa pendapat, kritik dan
saran dalam bentuk pengisian lembar validas yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.

E. Petunjuk Pengisian
Berikut ini dikemukakan sgumlah pernyataan sehubungan dengan
validass modul pembelgaran biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated yang dirancang untuk pembelgjaran IPA siswa kelas VI semester I.
Pilihlah aternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada

lembar validasi dengan cara memberi cek (v') pada kolom yang tersedia.



Keterangan:
SS = Sangat Setuju (bobot 4)
S = Setuju (bobot 3)

TS  =Tidak Setuju (bobot 2)
STS = Sangat Tidak Setuju (bobot 1)

F. Instrumen Lembar Validas Modul Pembelajaran Biologi
Pembelajaran Terpadu Model | ntegrated
No Standar Penilaian Penilaian
SIS | TS| S | sS
1) 2 G | @] 6|6

Syarat Didaktik

1. | Materi mengacu pada kurikulum KTSP

2. | Modul pembelgjaran biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated
yang dibuat sesua dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar

(KD) yang ingin dicapai

3. | Modul pembelgaran biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated
sesuai dengan indikator dan tujuan

pembelgjaran yang ingin dicapai

4. | Modul pembelgaran biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated
yang dibuat mendukung pemahaman

konsep

5. | Modul pembelgaran biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated
Ini  dapat digunakan untuk belgar

perorangan dan kelompok

6 Modul pembelgaran biologi berbasis
" | pembelgjaran terpadu model integrated
yang dibuat dapat membantu siswa aktif

dan mandiri dalam pembelgaran
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Berbasis
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Sambungan Tabel Lembar Validitas Pembelgjaran Biologi Berbasis

Pembelajaran Terpadu Model I ntegrated

(1) @) @ (@ () |(®)

7. | Modul pembelgjaran biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated sesuai
dengan karakteristik siswa

8. | Dengan menggunakan model integrated akan
membantu peserta didik memahami dua materi
sekaligus karena model integrated ini akan
memperlihatkan keterkaitan satu materi dengan
materi yang lainnya

9 Dengan adanya modul dapat menjadikan proses
pembelgaran menjadi Iebih efektif

10. | Modul pembelgaran biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated ini dapat
membantu siswa menemukan konsep dari materi

11. | Modul pembelgaran biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated ini dapat
membantu siswa menghubungkan satu konsep
dengan konsep lainnya

12 | Modul pembelgaran biologi berbasis

pembelgjaran terpadu model  integrated dapat

menumbuhkan sifat berfikiran kritis dan krisis




(1)

(2)

©)

(4)

()

(6)

13.

Modul  pembelgaran  biologi  berbasis
pembelgaran terpadu model integrated dapat
membuat siswa melihat keterkaitan antara satu
materi dengan materi yang lainnya karena

menggunakan model integrated

Syarat Konstruksi

14.

Modul pembelgjaran  biologi berbasis
pembelgaran terpadu  model integrated

mempunyai identitas (judul materi)

15.

Modul pembelgjaran  biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated yang

dibuat mempunyai kata pengantar

16.

Modul  pembelgaran  biologi  berbasis
pembelgaran terpadu model integrated yang
dibuat mempunyai pendahuluan sebagai awal
rasa syukur kita kepada Allah SWT

17.

Modul  pembelgaran  biologi  berbasis
pembelgaran terpadu model integrated yang
dibuat mempunyai petunjuk penggunaan modul

yang jelas dan mudah dipahami siswa

18

Model integrated yang disgikan didalam
modul ini terdapat pada materi , lembar kgja
siswa dan evaluas

19.

Modul  pembelgaran  biologi  berbasis
pembelgjaran terpadu model  integrated ini
memiliki uraian  standar kompetensi,

kompetensi dasar yang mudah dipahami
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20 | Modul pembelgarn biologi berbasis
pembelgaran terpadu model  integrated ini

memiliki tujuan pembelgjaran yang jelas

21 | Modul pembelgjaran  biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated ini

mempunyai materi pokok dan rinciannya

22 | Materi padamodul disgjikan secara sistematis

23 | Materi pada modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgaran  terpadu  model
integrated memuat materi gabungan anatara

biologi dan fisika

24 | Modul pembelgaran biologi berbasis model

integrated dapat menambahkan wawasan

siswa

Sambungan Tabel Validitas Pembelajaran Biologi Berbasis Pembelajaran
Terpadu Model Integrated

1) @) @ @ (O (6
Syarat Teknis
25. | Penampilan  modul pembelgaran  biologi

berbasis pembelgaran  terpadu model
integrated menarik
26. | Tulisan pada modul sudah jelas dan mudah

dipahami

27. | Jenis dan ukuran huruf pada modul
pembelgaran biologi berbasis pembelgaran
terpadu model integrated sudah sesuai satu




samalain

28

Penggunaan warna pada modul pembelgaran
biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated sudah menarik

29.

M encantumkan sumber gambar

K ebahasaan

30

Modul pembelgjaran  biologi berbasis
pembelgaran terpadu model integrated
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan

benar

31.

Modul pembelgjaran  biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated sesual
dengan Ejaan yang Disempurnakan (EY D)

32.

Bahasa pada modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgaran  terpadu model
integrated sesua dengan perkembangan

kognitif siswa

33.

Modul pembelgjaran  biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model integrated
memiliki struktur kalimat yang jelas
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Sambungan Tabel Validitas Pembelajaran Biologi Berbasis Pembelajaran
Terpadu Model Integrated

D) (2) CORIORECOREC)

34. | Bahasa pada modul pembelgaran biologi
pembelgjaran terpadu model integrated
sederhana, mudah dipahami dan komunikatif

Komentar dan Saran untuk Perbaikan

. Setelah Bapak/lbu mengamati dan menganalisis modul pembelgjaran biologi
berbasis pembelgjaran terpadu model integrated ini, bagaimanakah komentar
tanggapan Bapak/Ibu?

. Setelah Bapak/Ibu membaca modul pembelgaran biologi berbasis pembelgaran
terpadu model integrated ini, apa sgakah saran-saran yang dapat digunakan

sebagal perbaikan penyempurnaan modul ini?

Koto Baru, 2015

Guru,
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LAMPIRAN 11

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN
MODUL UNTUK PEMBELAJARAN TERPADU MODEL INTEGRATED
Hari/Tanggal :

No Indikator Hasi| Observas

1. | Keterlaksanaan pembelgjaran
dengan modul untuk
pembelgjaran terpadu model
integrated

2. | Kendala yang dihadapi dalam

pel aksanaan

3. | Catatan lain yang dirasa perlu

Koto Baru, 2015
Observer
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LAMPIRAN 12

LEMBAR VALIDASI UNTUK LEMBAR VALIDASI MODUL
PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASISPEMBELAJARAN TERPADU
MODEL INTEGRATED

Satuan Pendidikan :MTsN Koto Baru Dharmasraya Pendliti : Effy Maryati

Mata Pelajaran - 1PA NIM  : 11106004
Kelag Semester VI
Materi Pokok :Sistemn Pencernaan

A. Pengantar

Lembar validasi untuk lembar validass modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgjaran terpadu model  integrated ini disampaikan kepada
Bapak/Ibu sebagal salah satu dosen berpengalaman dalam pembelgjaran biologi
yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang kelayakan angket lembar
validass modul pembelgaran biologi berbasis pembelgaran terpadu model
integrated. Data hasil lembar validasi untuk lembar validasi modul pembelgjaran
biologi berbasis pembelgaran terpadu model integrated ini dibutuhkan sebagai
data penelitian skripsi peneliti pada program studi Pendidikan Biologi Sekolah
Tinggi Agama Isdam Negeri (STAIN) Batusangkar, yang berjudul
“Pengembangan Modul Biologi Berbasis Pembelgaran Terpadu Model
Integrated  pada Materi Sistem Pencernaan untuk MTsSN Koto Baru
Dharmasraya”.

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik dan
saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.
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B. Petunjuk Pengisian
Berikut ini dikemukakan sgumlah pernyataan sehubungan dengan
lembar validas untuk lembar validass modul pembelgjaran biologi berbasis
Pengembangan Modul Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated
pada Materi Sistem Pencernaan untuk MTsN Koto Baru Dharmasraya. Pilihlah
aternative jawaban yang paling sesuai dengan pendapatmu pada angket ini

dengan cara memberi tanda cek (v') pada kolom yang tersedia.

Keterangan:
SS = Sangat Setuju (bobot 4)
S = Setuju (bobot 3)

TS  =Tidak Setuju (bobot 2)
STS = Sangat Tidak Setuju (bobot 1)

C.Instrumen Lembar Validas untuk Lembar Validass Modul Pembelajaran
Biologi Berbasis Pembelajaran Terpadu Model Integrated

No Pernyataan Alternatif Jawaban
STS| TS| S | SS

1 | Format angket

a. Memenuhi bentuk baku penulisan
sebuah angket

2 | Bahasayang digunakan

a Kebenaran tata bahasa
b. Kesederhanaan struktur kalimat

3 | Butir pernyataan angket
a. Pernyataan angket mudah dipahami
b. Pernyataan angket mudah diukur
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c. Kesesuaian butir pernyataan angket

terhadap aspek yang dinilai

Komentar dan Saran untuk Perbaikan
1. Setelah Bapak/lbu mengamati dan menganalisis instrumen lembar validas untuk
lembar validasi modul pembelgjaran biologi berbasis pembelgjaran terpadu model

integrated ini, bagaimanakah komentar tanggapan Bapak/Ibu?

2. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar validasi untuk
lembar validasi modul pembelgjaran biologi berbasis pembelgjaran terpadu model
integrated ini, apa sgjakah saran-saran yang dapat digunakan sebagai perbaikan
penyempurnaan instrumen ini?

Batusangkar, 2015
Validator,
P )
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No

Aspek yang
Divalidasikan

Validator

Jml

Skor
Maks

%

Ket

1

Syarat Didaktik

1. Materi mengacu pada kurikulum
KTSP

12

83,33

Sangat
Valid

2.Modul  pembelgaran  biologi
berbasis pembelgaran terpadu
model  integrated yang dibuat
sesuai dengan Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
yang ingin dicapai

12

83,33

Sangat
Valid

3. Modul pembelgaran  biologi
berbasis pembelgaran terpadu
model integrated sesuai dengan
indikator dan tujuan pembelgjaran
yang ingin dicapai

12

75

Valid

4. Modul pembelgaran  biologi
berbasis pembelgjaran terpadu
model  integrated yang dibuat
mendukung pemahaman konsep

12

83,33

Sangat
Valid

5. Modul pembelgaran  biologi
berbasis pembelgaran terpadu
model integrated Ini  dapat
digunakan untuk belgjar
perorangan dan kelompok

12

75

Valid

6. Modul pembelgaran  hiologi
berbasis pembelgjaran terpadu
model  integrated yang dibuat
dapat membantu siswa aktif dan
mandiri dalam pembelgaran

12

75

Valid

7. Modul  pembelgjaran  biologi
berbasis pembelgaran terpadu
model integrated sesuai dengan
karakteristik siswa

12

75

Valid

8. Dengan menggunakan model
integrated akan  membantu
peserta didik memahami dua
materi  sekaligus karena model
integrated ini akan

12

75

Valid




memperlihatkan keterkaitan satu
materi  dengan materi  yang
lainnya
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9. Dengan adanya modul dapat
menjadikan proses pembelgaran
menjadi |ebih efektif

10

12

83,33

Sangat
Valid

10. Modul pembelgjaran biologi
berbasis pembelgaran terpadu
model  integrated ini dapat
membantu siswa menemukan
konsep dari materi

10

12

83,33

Sangat
Valid

11. Modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgjaran terpadu
model integrated ini dapat
membantu siswa
menghubungkan satu konsep
dengan konsep lainnya

10

12

83,33

Sangat
Valid

12. Modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgjaran terpadu
model integrated  dapat
menumbuhkan sifat  berfikiran
kritis dan krisis

11

12

91,16

Sangat
Valid

13. Modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgjaran terpadu
model integrated dapat membuat
siswa melihat keterkaitan antara
satu materi dengan materi yang
lainnya karena menggunakan
model integrated

12

75

Valid

Syarat Konstruksi

14. Modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgjaran terpadu
model integrated mempunyai
identitas (judul materi)

12

12

Sangat
Valid

15. Modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgjaran terpadu
model integrated yang dibuat
mempunyai kata pengantar

11

12

91,16

Sangat
Valid

16. Modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgjaran terpadu
model integrated yang dibuat
mempunyai pendahuluan

10

12

83,33

Sangat
Vvalid




sebagal awal rasa syukur kita
kepada Allah SWT
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17.

Modul pembelgjaran biologi
berbasis pembelgaran terpadu
model integrated yang dibuat
mempunyai petunjuk
penggunaan modul yang jelas
dan mudah dipahami siswa

10

12

83,33

Sangat
Valid

18.

Model integrated yang disgjikan
didalam modul ini terdapat pada
materi , lembar keja siswa dan
evaluas

10

12

83,33

Sangat
Valid

19.

Modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgaran terpadu
model  integrated ini memiliki
uraian  standar  kompetensi,
kompetens: dasar yang mudah
dipahami

11

12

91,16

Sangat
Valid

20.

Modul pembelgjaran biologi
berbasis pembelgaran terpadu
model integrated ini memiliki
tujuan pembelgaran yang jelas

12

75

Valid

21.

Modul pembelgjaran biologi
berbasis pembelgjaran terpadu
model integrated ini
mempunyai materi pokok dan
rinciannya

10

12

83,33

Sangat
Valid

22.

Materi pada modul disgjikan
secara sistematis

12

75

Valid

23.

Materi pada modul
pembelgjaran biologi berbasis
pembelgaran terpadu  model
integrated  memuat  materi
gabungan anatara biologi dan
fiska

10

12

83,33

Sangat
Valid

24,

Modul pembelgaran biologi
berbasis model integrated dapat
menambahkan wawasan siswa.

12

75

Valid

Syarat Teknis

25

. Penampilan modul pem-

belajaran  biologi berbasis
pembelgjaran terpadu model

12

75

Valid




integrated menarik
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26. Tulisan pada modul sudah jelas
dan mudah dipahami

10

12

83,33

Sangat
Valid

27. Jenis dan ukuran huruf pada
modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgjaran terpadu
model integrated sudah sesuai
satu samalain

12

75

Valid

28. Penggunaan warna pada modul
pembelgaran biologi berbasis
pembelgaran terpadu model
integrated sudah menarik

12

75

Valid

29. Mencantumkan sumber gambar

12

12

Sangat
Valid

K ebahasaan

30. Modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgjaran terpadu
model integrated menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan
benar

12

75

Valid

31.Modul pembelgaran biologi
berbasis pembelgjaran terpadu
model integrated sesuai dengan
Ejaan yang Disempurnakan
(EYD)

10

12

83,33

Sangat
Valid

32.Bahasa pada modul pembelgjaran
biologi berbasis pembelgaran
terpadu model integrated sesuai
dengan perkembangan kognitif
siswa

12

75

Valid

33.Modul  pembelgaran  biologi
berbasis pembelgjaran terpadu
model integrated memiliki
struktur kalimat yang jelas

12

75

Valid

34. Bahasa pada modul pem-
belgjaran biologi pembelgaran
terpadu  model integrated
sederhana, mudah dipahami dan
komunikatif

10

12

83,33

Sangat
Valid
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Hasil Validas Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Model I ntegrated

. N Range
NoO Adsi?;lkié/gngg Validator Iml |\S/|ka(l)<rs % K et T}?(;;Lerla Per sentase
123 valid 0-20
Syarat 126 | 80,12 | Sangat Kurang
1| Didaktik 40| 39| 46| 125 vaid | | valid 20-40
2| Romarks | 36 34| 41| 11| 12 8409 |\ s \C;l;ﬁgp 40-60
3| T 16| 17| 16| 40| 60 |BLET| Ui ||\ g 60-80
4| Kebahaseen | 16| 15| 16| 47] © 83| vaig | | vanr 80-100
Jumlah 108 | 105 | 110| 3z2| 408 | BL3T | yag
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Hasil AnalisisLembar Validas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

No Aspek yf_;lng Validator Iml Skor % K et
Divalidasikan 1| 2 | 3 Maks
1. | Format RPP
a.  Memenuhi bentuk baku
penulisan sebuah angket 3 3 3 9 12 75 | vdid
2. | Bahasayang digunakan
a Kesesuaan dengan standar
kompetenss dan kompetens
dasar 3 3 3 9 12 75| vadid
b. Kebenaran isi materi Sangat
4 3 3 10 12 | 83,33 | vaid
c. Indikator mengacu pada Sangat
kompetensi dasar 4 3 3 10 12| 83,33 | vdid
d. Kesesuaian urutan materi Sangat
4 3 4 11 12 | 91,67 | Vdid
e. Indikator mudah diukur 4 3 2 9 12 75| vaid
f. Indikator mengandung kata-kata
operasional 3 3 3 9 12 75| Vadlid
g. Kegiatan guru dan siswa Sangat
dirumuskan dengan jelas 4 3 3 10 12| 83,33 | vdid
3. | Bahasayang digunakan
a Kebenaran tata bahasa 3] 3/ 3 9 12| 75| vaid
b. Kesederhanaan struktur kalimat 3 3 3 9 12 75 | Valid
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Range
Aspek yang Validator Skor 0 Kriteria | Persentase
No| " pivalidas I Maks | %] K igac
1|23 valid 0-20
. Kurang
1 | Format RPP 61716 1) 24 R VEd | gy 20-40
: Cukup
> | |s RPP 26| 21|21| 68 84 76,19 | vdid valid 40-60
3 | BahsaRPP 66| 6| 18 24 75 | Vdid valid 60-80
. Sangat
Jumlah 38|34 |33 103 132 74,40 | Valid valid 80-100
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HASIL VALIDASI LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU
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No Aspek yf_;mg Validator Iml Skor % K et
Divalidasikan 1] 2| 3 Maks
1. | Format wawancara
a Memenuhi bentuk baku Sangat
penulisan sebuah angket 3 3 4 10 12 83,33 | vdlid
2. | Bahasa yang digunakan
a. Kebenaran tata bahasa 3 3 3 9 12 75| vdid
b. Kesederhanaan struktur
kalimat 3 3 3 9 12 75| Vald
Butir pertanyaan wawancara
a. Pertanyaan angket mudah
diukur 3 3 3 9 12 75| Vvadid
3 b. Kesesuaian butir terhadap
pertanyaan angket terhadap Sangat
aspek yang dinilai 3 3 4 10 12 83,33 | valid
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Has| Validas Wawancara dengan Guru

Validator Skor
Aspek Yang Divalidasi Jumlah % Ket
Maks
112 |3
Sangat
Format wawancara 3 (3 |4 |10 12 83,33 | valid
Bahasayangdigunakan |6 |6 |6 |18 24 75 valid

Butir Pernyataan
wawancara 6 |6 |7 |19 24 79,17 | Vdid

Sangat
Jumlah 15| 15|17 | 49 60 81,67 | Valid
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LAMPIRAN 16

Hasil Validas Angket Respon Siswa Terhadap Modul Biologi Berbasis Pembelajaran
Terpadu Model Integrated

Skor o
No | AspekyangDivalidaskan | Validator = ™ | wmaks | ° | K©
1 2 |3
1 | Format angket
a Memenuhi bentuk baku ,
2 | Bahasayang digunakan
a Kebenaran tata bahasa 3 3 (3] 9 12 75 Valid
b. K@derhanaanstruktur 3 3 13 9 12 75 vaid
kalimat
3 | Butir penyataan angket
a g.emyata?‘” angketmudah | 5| 5 5| g 12 75 valid
ipahami
b. (F;ernyataan angket mudah 3| 3 3] g
iukur
c. Kesesuaian butir
pernyataan angketterhadap | 3 | 3 | 4| 10 12 83,33 | Sangat Valid
aspek yang dinilai
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_ o Range
No AS?Ve:”\éggg Validator Iml 'aka?(rs % K et Ti}é;klterla Per sentase
123 Valid 0-20
1 | Format Angket 313]13]9 12 75 | vdid 5:{%\9 20-40
) g?gjsngﬁ’::g 6 66| 18| 24 | 75 | vaid S‘;ki‘ép 40.60
3 /Ei‘r‘]glr(;emyalaa“ 99|10 28| 36 7778 | Vaid| |, ., 60.680
Jumlah 18|18|19| 55 | 72 |7638] Valid izn%at 80100
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Hasil Analisis Angket Respon Siswa KelasVIII MTsN

Koto Baru

Item Angket

16

69

88
78,4

0

15

69

88
78,4

0

70

88
79,54

13

67

88
76,1

3

88

11 | 12

71 | 68

88
80,6 | 77,

8

10

68

88
77,2

72

88
81,8

88

69 | 68

88
784 | 71,

71

88
80,6

68

88
77,2

88
87,

88
96,

88

68 | 718 | 85| 77

88
77,2 | 88,

No
Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

20
21

22
Total

Skor

Skor

maks
Persenta
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LAMPIRAN 17

NAMA-NAMA SISWA KELASVIII.1 PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI
DENGAN MENGGUNAKAN MODUL BERBASIS
MODEL INTEGRATED

No Nama Siswa

1 Abdullah. F

2. AdeRinadi

3. Alvian

4. Agung Okta Mardani
5. Andiko Saputra
6. Dinda Adya Putri
1. Dwi Putri

8. Elvin Pratama

9. Fadilatur Rahmi
10. Ismiarti

11. Igra Wahyudi

12. Maria Ulfa

13. Mardatillah

14. Muhammad Ilham
15. Nauval Dea Syaputra
16. Rian Astoni

17. Rivaldi Febiola
18. Rismon Junaidi
19. Raken Zulfa

20. Siska Wahyuni
21. Salsabila Mawar Utami
22. Yesmita
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